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ABSTRAK

SITI MAISAROH.2010. Pengaruh Penggunaan Metode Targhib dan Tarhib Dalam
Al-Qur’an Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di
MTs. Safinatun Najah Kutorejo Mojokerto

Dalam proses pembelajaran keberadaan guru dan siswa merupakan dua
factor yang sangat penting dimana keduanya saling berkaitan. Kegiatan belajar siswa
dapat dipengaruhi oleh kegiatan mengajar guru, karena dalam proses pembelajaran
guru mempunyai suatu peran vang penting dimana guru sebagai pendamping atau
fasilitator. Salah satu masalah yang sering dihadapiu oleh guru adalah meningkatkan -
aktivitas dan kreativitas dalam diri siswa untuk dapat belajar secatra aktif, mandiri
dan sadar, dimana supaya siswa tidak mengandalkan dari guru saja. Salah satu upaya
yang harus dilakukan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa salah satunya guru
menggunakan metode targhib dan tarhib yang ada dalam Al-Qur’an.

Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimana
penggunaan metode Targhib dan Tarhib dalam Al-Qur’an pada mata pelajaran
Aqidah Akhlak kelas VIII di MTs. Safinatun Najah Kutorgjo Mojokerto (2)
Bagaimana' motivasi belajar siswa pada ‘mata pelgjaran Agidah - Akhlalo di-MTs:
Safinatun Najah Kutorejo Mojokerto (3) Bagaimana pengaruh penggunaan metode
Targhib dan Targhib dalam Al-Qur’an terhadap motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran Agidah Akhlak di MTs. Safinatun Najah Kutorejo Mojokerto.

Dalam menjawab penmasalahan tersebut peneliti menganalisa dengan
pendekatan deskriptif kuantitatif dan menggunakan teknik pengumpulan data berupa
angket, interview, observasi dan dokumentasi.

Berdasarkan analisa diatas dan setelah dianalisa dapat disimpulkan
bahwa: (1) Penggunaan metode Targhib dan Tarhib dalam Al-Qur’an adalah cukup.
(2) kualitas motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas VIII
tergolong baik (3) Pengaruh metode Targhib dan Tarhib dalam Al-Qur’an pada mata
pelajaran Aqidah Akhlak di MTs. Safinatun Najah Kutorejo Mojokerto berdasarkan
analisa diperoleh r hitung 0,48 dengan jumlah responden 40 sedangkan r table pada
taraf signifikan 5% adalah 0,304 jadi r hitung lebih besar dari pada r table. Berarti
hipotesis alternative (Ho) yang berbunyi adanya pengaruh metode Targhib dan Tarhib
dalam Al-Qur’an terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak
di MTs. Safinatun Najah Kutorejo Mojokerto di terimah. Sedangkan hipotesis nihil
(Ho) ditolak. Kemudian pengaruh penggunaan metode Targhib dan Tarhib terhadap
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas VIII adalah cukup
signifikan, hal ini berdasarkan table interprestasi nilai r, dimana r hitung 0,48 berada
diantara 0,40 sampai dengan 0,70 yang berarti korelasinya cukup signifikan.
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‘BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan mergpakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari hidup dan
kehidupan manusia. Sejak manusia menghendaki kemajuan dalam kehidupan,
maka sejak itu timbul gagasan untuk melakukan penglihatan, pelestarian dan
pengembangan kebudayaan melalui pendidikan, Maka dari itu dalam sejarah
| pertumbuhan masyarakat, pendidikan senantiasa menjadi perhatian utama dalam
rangka memajukan kehidlipan generasi kegenerasi sejalan dengan ‘tuntunan
kemajuan masyarakatan, |
Proses pendidikan sebenamnya telah berlangsung lama, yaitu sepanjang
sejarah manusia itu sendiri, ‘dan seiring pula dengan perkembangan sosial
budayanyé. Secara umum akftivitas pendidikan sudah ada sejak manusia
diciptakan. F}etapapun sederhana bentuknya, manusia memang melakukan
pendidikan sebab manusia bukan termasuk makhluk intrinstik."

. Manusia scbagai makhluk Tuhan, telah dikaruniai kemampuan-
kemampuan dasar yang bersifat rohaniah dan jasmaniab agar dengannya manusia
mampu mempertahankan hidup serta memajukan kesejahteraannya. Kemampuan
manusia tersebut dalam sejarah pertumbuhannya merupakan modal dasar untuk

mengembangkan kehidupannya disegalah bidang. Sarana utama dibutuhkan untuk

! Jalaluddin, Teologi Pendidikan,( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), 113-114
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pengembangan kehidupan manusia tidak lain adalah pendidikan, dalam dimensi
yang setara dengan tingkat daya cipta, daya rasa dan dayaz karsa masyarakat
beserta anggota-anggotanya.

Oleh karena antara manusia dengan tuntutan kehidupannya saling berpacu
berkat dorongan dari ketiga daya tersebut, maka pendidikan menjadi semakin
penting, Bahkan boleh dikata, pendidikan merupakan kunci dari segala bentuk
kemajuan hidup umat manusia sepanjang sejarah.

Khusus ‘masya.rakat islam yang berkembang sejak zaman Nabi
Muhammad SAW pendidikan juga merupakan kunci kemajuan dalam
melaksanakan misi sucinya serta menyebarkan agamanya. Merujuk pada Al-
Qu’an surat Al-Jumiu’ah ayat:2

IS Hy paaS T 400 el 5 ke Y05 D (3 255 30 T

(e SN A (I8 (e 1 63 ()5 2T

Artinya: Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang rasul

diantara mereka, yang membacakan ayat-ayat Nya kepada mereka,

mensucikan mereka dan mengajarkan mercka kitab dan hikmah (As-

sunnah) dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam
kesesatan yang nyata.”(Q.S. Al-jumu’ah:2).}

Rasululizh dalam hal ini bertindak sebagai penerima Ai-Qur’an, bertugas
untuk menyampaikan petunjuk-petunjuk tersebut, mensucikan dan mengajarkan

manusia, mensucikan dapat diidentifikasikan dengan mendidik, sedangkan

2 Talaluddin, Teologi Pendidikan ..,79
3 Al-qur’an dan Terjemahan, Departemen Agama RI, (Jakarta: Al-Hidayah, 1998), Q.S. 62:2



mengajar tidak lain kecuali mengisi benak anak didik dengan pengetahuan yang
berkaitan dengan alam semesta ini.

Tujuan yang ingin dicapai dengan pembacaan, penyucié,n dan pengajaran
tidak lain adalah pengabdian kepada Allah, sebagaimana tujuan penciptaan
manusia ditegaskan dalam Al-Qur’an surat Adz-Dzariyat ayat.56

Osdiad W LYy Sal LAl W
Artinya: “Dan aku tidak menciptakan _,;'in dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku” {Q.S. Adz-Zariyat:56).*

Atas dasar ini, dapat dikatakan bahwa tujuan pendidikan Al-Qur’an adalab
“membina umat manusia secara pribadi dan kelompok sehingga mampu
menjalankaa fungsinya sebagai hamban Allah dan kholifahnya, guna membangun
dunia ini sesuai konsep yang ditetapkan Allah™ atau dengan kata yang lebih
singkat dan sering digunakan ofeh Al-Qur’an untuk bertakwa kepada-Nya.’

Pendidikan bukan sekedar transfer infonnasi. tentang ilmu pengetahuan
dari guru kemurid, melainkan suatu proses pembentukan karakter.®

Proses belajar mengajar itu sangat vital, karena mengajar merupakan
proses membimbing kegiatan belajar, dan kegiatan belajar mengajar akan
bermakna apabilah terjadi kegiatan siswa. Oleh karena itu, penting sckali bagi

setiap guru memahami sebaik-baiknya tentang proses belajar mengajar siswa,

4 Al-qur’an dan Terjemahan, Q.S. 51:56

* M. Quraish Shihab, Membumikan Al-qur'an, Fungsi dan Peran Wahyn Dalam Kehidupan
Masyarakat, (Bandung: Mizan, 2007), 269

¢ Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan dalam Al-Qur'an, ( Bandung: Alfa Beta, 2009), 2



agar ia dapat memberikan bimbingan dan menyediakan lingku_ngan belajar yang
tepa;c dan serasi bagi siswa.”

Dari proses belajar mengajar ini akan diperoleh suatu hasii yang pada
umumnya disebut hasil pengajaran, atau dikenal dengan istilah tujuan

 pembelajaran atau hasil belajar. Tetapi agar memperoleh hasil yang optimal,
maka proses belajar mengajar harus dilakukan dengan sadar dan sengaja serta
terorganisasi secara baik.

Melihat pentingnya pendidikan sebagaimana diuraik:_a.n diatas, maka
penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas adalah harapan demi terciptanya
manusia berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan.

Untik menéapai tujuan pendidikan seperti yang lelak disebut'é:ah, maka
diperlukan metode yang tepat agar sesuai dan tujuan yang dikehendaki dicapai
dalam pendidikan mencapati hasil yang diharapkan.

Metode merupakan salah satu komponen pendidikan yang cukup penting

 untuk diperhatikan. Penyampaian materi dalam arti penénaman nilai-nilai
pendidikan sering gagal karena cara yang digunakan kurang tepat. Penguasaan
guru terhadap materi pendidikan belum cukup untuk dijadikan titik tolak
keberhasilan suatu proses belajar mengajar, karena proses pendidikan bertujuan
untuk mencerdaskan murid terhadap materi pelajaran, maka guru dituntut untuk

meningkatkan kemampuannya.

7 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2004 ), 27



Bila saja seorang guru yang menguasai materi pelajaran merasa gagal total
dalam menyampaikan materi pelajarannya dikarenakan ia tidak memahami situasi
dan kondisi muridnya, tidak mengetahui cara apa yang paling tepat uniuk
menyampaikan materi pelajaran itu, aspek apa yang menjadi sasaran utama dari
materi yang disampaikan, dimana ia harus memulai pelajaran dan sebagainya. -

Maka metode pendidikan Qur'ani merupakan suatu bagian yang penting
dalam melaksanakan upaya pendidikan. Al-Qur'an telah menawarkan sejumlah
cara dalam menyampaikan nilai-nilai pendidikan, baik dalam aspek
pengembangan akal, perasaan, keterampilan, maupun aspek-aspek kemanusiaan
lainnya.

AlQur’an adalak petunjuk bagi umat manousia, Al-Qur’an menermpai
posisi sentral dalam pendidikan islam. Al-Qur’an merupakan sumber inspirasi dan
motivasi bagi setiap muslim untuk berfikir, berkreasi dan bertindak. Selama Al-
Qur'an belum ditempatkan sebagai petunjuk dalam menciptakan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi berarti belum memahami
secara mendasar konsep pendidikan dalam isiam termasuk didaiamnya konsep
metodologi pendidikan, .

Bagi umat islam, Al-Qur’an merupakan sumber pertama dan utama
dengan lingkup dimensi. Banyak perintah Allah Qat’iyyud dilaalah agar umat
islam berpégang kepada Al-Qur’an baru kemudian kepada hadits dan tingkat

. kesadaran dibawahnya, termasuk dalam hal pendidikan.



‘Di zaman sekarang ini banyak metode-metode pendidikan baru yang |
- dikenal dan diterapkaﬁ, namun pada kenyataannya metode-metode tersebut hanya
sebatas diterapkan ke peserta didik, tanpa melihat hasil yang akan dicapai.

Jika metode-metode dalam Al-Qur’an dipélajari dan dipraktekkan, maka
tujuan pendidikan akan tercapai dengan baik, salah satu metode tersebut adalah
metode Targhib dan Tarhib ( ransangan dan ancaman).?

Metode Targhib dan Tarhib ini sangat cocok untuk meningkatkan
motivasi belajar pada mata pelajaran Aqidah Akhlak, karena dalam metode ini
langsung di hubungkan dengan ayat-ayat Al-Qur'an dan hadits yang mengandung
Targhib dan Tarhib. Kemudian dihubungkan langsung dengan contoh-contoh
yang ada di lingkungan kita sekarang Schingga sifat keingin takoan siswa lebih
besar dan itu dapat memotivasi siswa untuk giat belajar.

Penggunaan metode Targhib dan Tarhib didasarkan pada asumsi bahwa
tingkatan kesadaran manusia itu berbeda-beda, disatu pihak ada orang yang sadar
hanya melalui nasihat atau teladan yang baik, tetapi ada pula orahg yang tidak
bisa disadarkan kecuali harus dirangsang atau diancam.

Unfuk mengkaji sekaligus mengadakan penelitian mengenai penggunaan
metode Targhib dan Tarhib. Maka penulis ingin meneliti dengan judul "Pengaruh
Penggunaan Metode Targhib dan Tarhib dalam Al-Qur’an Terhadap Motivasi
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Agidah Akhlak di MTs. Saﬁné.ttm Najah

Kutorejo Mojokerto"

® Syahidin, Menelurusi Metode Pendidikan dalam Al-Qur'an., 75



B. Rumusan Masalah _
Selanjutnya dalam Vrangkah memudahkan permasalahan agar lebih praktis
dan oprasional maka masalah studi ini dirumuskan dalam bentuk sebagai berikut:
1. Bagaimana penggunaan metode Targhib dan Tarhib dalam Al-Qur’an pada
mata pelajaran Agidah Akhlak di MTs. Safinatun Najah Kutorejo Mojokerto?
2. Bagaimana motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Aqgidah Akhlak di
MTs. Safinatun Najah Kutorejo Mojokerto?
3. Adakah pengaruh penggunaan metode Targlﬁb dan Tarhib dalam Al-Qur’an
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Aqgidah Akhlak di MTs.

Safinatun Najah Kutoreje Mojokerto

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui penggunaan metode Targhib dan Tarhib pada mata
pelajaran Aqgidah Akhlak di MTs. Safinatun Najah Kutorejo Mojokerto?

2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak
di MTs. Safinatun Najah Kutorejo Mojokerto?

3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode Targhib dan Tarhib dalam
Al-Qur’an terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Agidah

Akhiak di MTs, Safinatun Naja Kutorejo Mojokerto?



D. Manfaat penelitian
Ada beberapa nilai guna yang dapat diambil dari hasil penelitian ini,
antara lain:
1. Bidang Akademik
Dalam kaitannya dengan penelitian ini maka manfaat akademik ilmiahnya
adalah diharapkan hasil penelitian tersebut dapat menggembangkan khasanah
ilmu pengetahuan, khususnya ilmu pengetahuan islam,
2. Bidang Social Praktisi
Maksudnya adalah bahwa penelitian ini diharapkan:

a. Bagi sekolah, bahwa hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan sekaligus’  sumsbangan’  pemikitan " dalam ' usabia
mengefektifkan pembelajaran Agidah Akhlak dalam metode Targhib dan
Tarhib yang ada dalam Al-Qur’an schingga salah satu pembelajaran di
MTs. Safinatun Najah Kutorejo Mojokerto.

b. Bagi guru agama, dapat memberikan masukan dalam upaya peningkatan
kualitas pembelajaran dengan mengembangkan metode pembelajaran
untuk menyampaikan materi pelajaran Aqidah Akhlak agar lebih
bermakna, efektif dan efisien.

c. Bagi siswa untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa
melalui pembelajaranyang efektif, menarik dan tercapainya keseimbangan

intefektual dan keterampﬂén praktis.



d. Bagi peneliti sebagai calon guru, dapat memberikan pengalaman dalam
penggunaan srategi pembelajaran sehingga hasil yang telah dicapai lebih
efektif dan efisien.

¢. Bagi Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya sebagai sumbangan
perpustakaan untuk dijadikan bahan bacaan guna menambah wawasan

pengetahuan terutama mengenai penelitian.

E. Batasan Masalah
Agar dalam penelitian ini tidak ada penyimpangan, maka perlu
dicantumkan batasan masalah. Dengan harapan penelitian ini sesuai dengan apa
yang dikehendaki penelitian. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini
adalah:

1. Penelitian ini hanya terbatas pada variabel pengaruh penggunaan metode
targhib dan tarhib pada mata pelajaran Aqidah Akhlak dan terhadap motivasi
belajar siswa

2. Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan metode penelitian
kuantitatif

F. Definisi Operasional
1. Pengaruh
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Daya yang ada atau timbul dari sesuatu, baik orang atau benda yang
membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.’
2. Metode |
Cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai tujuan cara yang
teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai suatu maksud (dalam ilmu
pengetahuan dan sebagainya), cara menyelidiki (mengajar dan sel:elgal'n}}a)lo
3. Targhib
Targhib diambil dari bahasa Al-Qur'an, berasal dari kata kerja
"raghoba" yang berarti menyenangi, menyukai, dan mencintai. Kemudian kata
itu dirubah menjadi kata benda "targhib" yang mengandung makna: suatu
harapaa untuk memperoleh kesenangan, kecintaan dan kebahagian, Semua itu
dimunculkan dalam bentuk janji-janji berupa keindahan dan kebahagiazn
yang dapét merangsang atau mendorong sesebrang hingga timbul harapan dan
semangat untuk memperolehnya.
4. Tarhib |
Sedangkan istilah " tarhib” berasal dari kata" rahhaba" yang berarti:
menakut-nakuti atau mengancam. Lalu kata itu diubah menjadi kata benda
menjadi "tarhib" yang berarti: ancaman atau hukuman.'!

5. Al-Qur’an

’l’ow.J.s Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa. Indonesia, { Jakarta: Balai Pustaka, 1967),664
Ibid,.....649
1! Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan dalam Al-Qur 'an, ( Bandung: Alfa Beta, 2009), 126
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Kalam Allah SWT yang merupakan mu’jizat yang diturunkan (di
wahyukan) kepada Nabi Muhammad SAW dan ditulis dimushaf dan
.diriwayatkan dengan mutawatir dan membacanya adalah jbadah.'?

6. Motivasi Belajar

Motivasi belajar terdiri dari motivasi dan belajar. Sedangkan yang
dimaksud motivasi yaitu dari dalam yang digambarkan sebagai harapan
kemglnan dan sebagainya yang bersifat mengingatkan atau menggerakkan
individu untuk bertingkah laku. Sedangkan yang dimaksud dengan belajar
adalah perubahan tigkah laku berkat pengalaman dan latihan positif'’.

7. Siswa

Siapa saja yaug ierdaftar sebagai objek didik di suaiu lembaga

pendidikan.™
8. Agqidah Akhlak

Suatu bidang studi yang mengajarkan dan membimbing untuk dapat

mengetahui, memahami dan meyakini Aqidah, serta dapat membentuk dan

mengamalkan tingkah laku yang baik yang sesuai dengan ajaran islam.'”

2 Departemen Agama Republic Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Surabaya: CV. Aisyizh
1998), 16 '

'* Mahfud Sholahuddin, Pengantar Psikologi Pendidikan, ( Surabaya: Bina Ilmu, 1990), 144

14 S, Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 34

135 Zakiah Darajat, dkk, Pengajaran Agama Islan, { Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 173
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G. Hipoetesis Penelitian
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terl‘:un.‘a_pul.16
Sebagai landasan dalam melaksanakan penelitian, penulis mengajukan
hipotesa sebagai berikut: |
1. Hipotesa kerja atau hipotesa alternatif {(Ha) yaitu hipotesa yang menyatakan
adanya hubuhgan antara dua variabel, yaitu dikatakan ada pengaruh dalam
penggunaan metode Targhib dan Tarhib terhadap motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran Aqgidah Akhlak
2. Hipotesis nol (Ho) yaitu hipotesis yang menyatakan tidak adanya hubungan
antara dua variabel, yaitu dikatakan iidak ada pengaruh dalam penggunaaan
metode Targhib dan Tarhib terhadap motivasi belajar siswa pada mata

pelajaran Aqidah Akhlak.

H. Sistematika Pembahasan
Untuk iebih memudahkan pembahasan pada judul skripsi ini penulis
mengatur secara sistematis dan untuk menghindari kerancauan pembahasan, maka
peneliti membuat sistematika pembahasan sebagai berikut:
BAB I. Merupakan bab pendahuluan yang memuat tentang Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,

16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktis, ( Jakarta; Rineka Cipta, 2006),
71
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Batasan Masalah, Definisi Operasional, Hipotesis Penelitian, dan diakhiri dengan
Sistematika Pembahasan,

BAB II: Merupakan bab Landasan teori yang terdiri dari yang pertama
tinjavan tentang Metode Targhib dan Tarhib yang melipuii: Pengertian Metode
Targhib dan Tarhib, tujuan dan keistimewaan metode Targhib dan Tarhib dalam Al-
Qur’an, bentuk-bentuk Targhib dan Tarhib, aplikasi metode Targhib dan Tarhib,
yang kedua tinjauan tentang motivasi belajar siswa, pengertian motivasi, jenis-jenis
motivasi, teori-teori motivasi, fungsi motivasi, upaya meningkatkan motivﬁsi bfeiaja;.
Yang ketiga tinjauan tentang pelajaran Agidah Akhlak. Yang meliputi: pengertian
Aqidah Akhlak, mata pelajaran Aqidah Akhlak, dan tujuan pembelajaran Aqidah
Akhlak Yang keempat Tinjauan Tentang Pengaruh Penggunaan Metode Targhib dan
Tarhib dalam Al-Quran Terhadap Motivasi Belajar siswa pada mata pelajaran
Agidah Akhlak,

BAB I Merupakaﬁ bab metodologi penelitian, zﬁelipuﬁ: jenis data,
rancangan penelitian, populasi dan sampel, metode pengumpuian data, instrument |
penelitian, dan analisis data

BAB IV: Merupakan bab mengénai gambaran umum objek penelitian
yang terdiri dari, yang pertama, Sejarah singkat berdirinya MTs. Safinatun Najah,
visi dan misi, tujuan sekolah, letak geografis, struktur organisasi, keadaan guru
daﬂ siswa, serta sarana dan prasarana. Yang kedua penyajian data dan analisis
data

BAB V: Merupakan bab penutup yang meliputi tentang kesimpulan dan saran
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BAB IT
LANDASAN TEORI

Dalam bagian ini dibahas teori-teori yang mendasari penelitian, berdasarkan
teori tersebut di_dasarkati pada rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini,
yaitu pengaruh pengggunaan metode Targhib dan Tarhib dalam Al-Qur’an térhadap
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak.

A. Tinjauan Tentang Metode Targhib dan Tarhib dalam Al-Qur’an
1. Pengertian metode dan syal;at-syarat pemilihan metode

Pengertian metode dan syarat-syarat pemilihan metode sangat penting
utfuk dibabas, karens hal int nantinya dijadikan sebagai ramba-rambu dalam
mengembangkan penelitian ini. Jangan sampai penelitian sudah dilakukan dan
ternyata hasilnya tidak sesuai dengan kriteria yang ada. Pengertian metode ini
juga untuk memudahkan pepulis dalam menemukan metode sehingga
pemilihan metode ini tidak keliru.

a. Pengertian Metode

Ada beberapa pengertian deri metode, dalam hal ini adalah
metode pembelajaran yang diberikan para ahli. Secara literature metode
berasal dari bahas Greek yang terdiri dari dua kosa kata, yaitu “meta”
yang berarti melalui dan “hodus” yang berarti jalan. Jadi metode adalah
“jalan yang dilalui”. Runes sebagaimana yang dikutip oleh Muhammad
Noor Syam, secara teknis menerangkan bahwa metode adalah: |

14
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1. Suatu prosedur yang dipakai untuk mencapai suatu tujuan
2. Sesuatu teknis mengetahui yang dipakai dalam proses mencari ilmu
| pengetahuan dari suatu materi tertentu |
3. Suatu ilmu yang merumuskan aturan-aturan dari suatu prosedur.'’
Istilah metodologi pengajaran sebenarnya sama dengan metode
yaifu:
“Suatu ilmu yang membicarakan bagaimana cara atau teknik penyajian
bahan pelajaran, terhadap siswa agar tercapai suatu tujuan yang telah
mencapai tujuan.'®diterapkan secara efektif dan efisien”.”* Metode
juga diartikan sebagai cara mengajar untuk
Abdul Munir Mulkam, sebagaimana yang dikutip Samsul Nizar,
mengemukakan bahwa metode pendidikan adalah suatu cara yang
digdnakan untuk menyampaikan atau mentransformasikan ist atau bahan
pendidikan kepada anak didik. Sementara itu Al-Syaibany, menjelaskan
bahwa metode pendidikan adalah:
“Segalah segi kegiatan yang terarah yang dikerjakan oleh guru dalam
rangka kemestian-kemestian mata pelajaran yang diaja:kannya, cirri-

ciri perkembangan peserta didik untuk mencapai proses belajar

17 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikom Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 65-66
'8 Armai Arief, Pengantar Iimu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 81
¥ Basyiruddin Usman, Metodologi Pendidikan Islam, (Fakarta: Ciputat Press, 2002), 3-4
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mengajar yang diinginkan dan perubahan yang dikehendaki pada
tingkah laku mereka” |

Jika dikaitkan dengan pengajaran agama islam y@g harus
disampakan kepada siswa disekolah atau dimadrasah maka batasannya
terletak pada metode atau teknik yang cocok digunakan dalam
penyampaian ilmu agama. Sebagaimana yang disampaikan Basyir Uddin
Usman bahwa metodologi pengajaran agama islam adalah ilmu yang
membicarakan cara-cara menyajikan bahan pelajaran agama islam kepada
siswa untuk tercapainya tujuan yang telah diterapkan secara efektif dan |
efisien.!

Menurut Imam Bamadih, metode adaiah suatu sarana unink
menemukan, menguji dan menyusun data yang diperlukan bagi
pengembangan disiplin  keilmuan? Ahmad tafsir dengan tegas
mengartikan metode sebagai semua cara yang digunakan dalam upaya
mendidik. Kata metode disini diartikan secara luas, karena mengajar
merupakan salah satu bentuk mendidik, maka metode yang dimaksud

adalah metode mengajar.®

20 Samsul Nizar, Filsafat. .. ....,66

*! Basyiruddin Usman, Metodologi... ..., 4-5

2 Khoirun Rosyadi, Pendidikan Profektif, 209
3 hid, 210
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Berkenaan dengan metode, Nabi Muhammad SAW bersabda:
P 050 51 8 5 10
Artinya: “Bagi sesuatu itu ada jalan (metode) nya, dan jalan (metode)
masuk surga adalah ilmu pengetahuan.” (H. R. Dailami) 2

Hadits ini menegaskan bahwa untuk mencapai sesuatu haruslah
menggunakan cara atau metode yang ditempuh, termasuk keinginan
masuk surga.

Menurut Wina Sanjaya metode pembelajaran adalah upaya untuk
mengimplementasikan rencapa pembelajaran yang sudah tersusun dalam
kegiatan nyata agar tujuan pembelajaran yang diinginkan tercapai secara
optimal. Metode pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan untuk
merealisasikan stategi yang telah diterapkan.?

Dari definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa metode
mengajar adalah cara-cara yang digunakan dalam proses pengajaran -
dikelas sehingga mempermudah siswa dalam memahami materi pelajaran
secara optimal. Metode mengajar adalah salah satu kompone:kl penting
yang berkaitan dengan keberhasilan kegiatan belajar mengajar..

Kedudukan metode mengajar sebagaimana diungkapkan Syaiful Bahri

2 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, Konsep dan
Implementasi Kurukuium 2004, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 75

% Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beriorentasi Standar Prosedur Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2007), 126-127
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Djamarah dan Azwan Zain adalah sebagai berikut:
1. Metode sebagai alat motivasi ekstrinsik.
2. Metode sebagai stategi pengajaran
3. Metode mengajar sebagai alat untuk mencapai tujuan.
Dalam proses belajar mengajar, penggunaan suafu metode saja
akan cenderung menghasilkan suasana belajar yang membosankan.

Dengan kata lain guru harus menguasai berbagai metode mengajar untuk

. menyampaikan materi pelajaran bagi siswa. Penggunaan metode yang

tepat dan bervariasi dapat dijdikan sebagai alat motivasi eksfrinsik dalam

kegiatan belajar.

Syarat-syarat peinilihan metode pembelajaran

Dalam penggunaan metode pendidikan islam yang perlu dipahami
olch seorang pendidik adalah:

1. Bagaimana secorang pendidik dapat memahami hakekat metode dan
relevansinya dengan tujuan utama pendidikan islam.

2. Pendidikan perlu memahami metode-metode instruksional dalam Al-
Qur’an atau yang diedukasikan dari Al-Quran dan dapat memberi
motivasi dan disiplin.

3. Pendidikan harus dapat mendorong anak didiknya untuk menggunakan
akal pikirnya dalam menelaah dan mempelajati gejalah kehidupannya

sendiri dan alam sekitarnya.
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Allah SWT telah berfirman dalam S.Al-Ghosyiyah ayat 17-21
cad; WK plawdl Np(1V) GlB LS W1 N gaokl 2
Akl WE W (09 dhel WE JGY JY0A)
(YY) AT & ) “K8e(y Y
Artinya: Maka Apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana Dia
diciptakan, dan langit, bagaimana ia ditinggikan? dan gunung-
gunung bagaimana ia ditegakkan? don bumi bagaimana ia
dihamparkan? Maka berilah peringatan, karena Sesungguhnya

kamu hanyalah orang yang memberi peringatan.

Ayat ini menurut H. M. Arifin merupakan dasar bahwa Allah
mendorong manusia untuk menggunkan akal pikirannya untuk
menelaah dan mempelajari gejalah kehidupannya sendiri dan gejalah
kehidupan alam sekitarnya.?

4. Mendorong anak didik untuk mengamalkan ilmu pengetahuannya dan
mengaktualisasikan keimanan dan ketakwaannya dalam kehidupan
sehari-hari.

5. Perlu mendorong anak didik untuk menyelidiki dan mengkaji bahwa
islam mempakan kebenaran yang hag.

6. Memberi anak didik dengan praktek amaliah yang benar serta
pengetahuan dan kecerdasan yang cukup.

Selain itu dalam pemilihan metode pendidikan islam harus

memperhatikan factor-faktor yang mempengaruhinya yang meliputi:

1. Tujuan Pendidikan Islam

26 1. M. Arifin Ilham, Filsafar Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 103
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factor ini digunakan untuk menjawab “untuk apa™ pendidikan
itu dilaksanakan. Tujuan pendidikan mencakup tiga aspek kognitif
(pembinaan akal pikiran, seperti kecerdasan, kepandaian daya nalar),
aspek afektif (pembinaan hati seperti pengembangan rasa, kalbu dan
rohani), dan aspek psikomotorik (pembinaan jasmani, seperti badan

schat, mempunyai keterampilan).

. Anak didik

factor im digunakan untuk menjawab pertanyaaan untuk siapa
dan bagaimana tingkat kematangannya , kesanggupannya, kemampuan

yang dimilikinya.

3, " Situasi dan kondisi

factor ini digunakan untuk menjawab pertanyaan bagaimana

situasi dan kondisi linggkungan yang mempengaruhinya.

. TFasilitas

fasilitas ini digunakan untuk menjawab pertanyaan dimana dan
bila juga berbagai fasilitas dan kualitasnya
. Pribadi pendidik

Factor ini digunakan untuk menjawab pertanyaan oleh siapa
serta kompetensi dan kemampuan profesionalnya yang berbeda.
. Materi atau bahan pelajaran
Guru yang professional harus menguasai mateni pelajaran yang

akan disampaikan, setiap materi pelajaran memiliki cirri tersendiri
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baik dari segi isi, sifat manpun ruang lingkupnya, maka guru harus
mampu menyusun informasi;informasi tentang materi yang akan
disampaikan dengan sebaik mungkin sehingga memudahkan siswa
untuk memahami materi pelajaran, dengan penyusunan materi tersebut
akan terlihat apakah materi itu hanya menyajikan fakta-fakta dan
kecakapan yang hanya memerlukan kemampuan materi saja untuk
menguasainya atau menghendaki keterampilan dan kebiasaan-
kebiasaan yang dapat membentuk suatu hasil belajar yang sesuai
dengan ruang lingkup, isi dan sifat materi tersebut.”’ Dengan begitu
gury dapat memilih metode pembelajaran yang mempunyai ciri-ciri
yang sesuai dengan keadaan materi tersebut untuk digunakan daism
proses belajar mengajar.
7. Waktu yang tersedia
Guru harus mampu menentukan metode pembelajaran yang
sesuai dengan waktu yang telah disesuatkan agar proses belajar
mengajar dapat belajar dengan lancer.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan babwa syarat-syarat
pemilihan metode adalah:
1. Dapat membangkitkan motivasi, gairah dan minat anak didik.

2. Sesuai dengan tyjuan pendidikan yang sudah ditetapkan sebelumnya

%7 Zakiyah Darajat, dkk, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 139-140
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3. Sesuai dengan tingkat pérkembax;gan, kematangan serta pemahaman
perubahan anak didik.

4. Menjadikan proses pembelajaran sebagai pengalaman yang
menyenangkan dan tuntas.

Dalam proses belajar mengajar, penggunaan suatu metode saja
akan cenderung menghasilkan suasana belajar yang membosankan,
Dengan kata lain, guru harus menguasai berbagai metode mengajar untuk
menyampa.ikﬁn materi pelajaran bagi siswa. Penggunaan metode yang
tepat dan bervariasi dapat dijadikan sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam
kegiatan belajar. Kemampuan memanfaatkan metode mengajar secara
akurat akan menjadikan pelajaran Aqgidah Akhiak sebagai peiajaran yang

menarik bagi siswa.

2. Pengertian Metode Targhib dan Tarhib dalam Al-Qur’an

Kata “targhib™ diambil dari bahasa Al-Qur’an, berasal dari kata kerja
“raghaba” yang berarti menyenangi, menyukai, dan mencintai. Kemudian kata
itu dirubah menjadi kata benda “targhib” yang mengandung makna: suatu
harapan untuk memperoleh kesenangan, kecintaan dan kebahagian. Semua itu
dimunculkan dalam bentuk janji-janji berupa keindahan dan kebahagian yang
dapat merangsang atau mendorong seseorang sehingga timbul harapan dan
semangat untuk memperolehnya. Secara psikologi, cara itu akan

menimbulkan daya tarik yang kuat untuk menggapainya. Sedangkan istilah



3.

23

“tathib” berasal dari kata “rahhaba”yang berarti menakut-nakuti atau
mengancam, lalu kata itu diubah menjadi kata benda menjadi “tarhib” yang
berarti ancaman atau hukuman.

Untuk kedua kata itu Al-Nahlawi mendefinisikan bahwa yang dimaksud
dengan Targhib adalah janji yang disertai dengan bujukan dan membuat
senang terhadap sesuatu yang maslahat, terhadap kenikmatan atau kesenangan .
akhirat yang baik dan pasti, serta bersih dari segala kotoran yang kemudian
diteruskan dengan melakukan amal saleh dan menjauhi kenikmatan selintas
yang mengandung bahaya dan perbuatan buruk. Sementara Tarhib ialah suatu
ancaman atau siksﬁan sebagai akibat tengah menjalankan kewajiban yang
diperintahkan Allah. Tarhib juga diartikan sebagai ancaman dari Aliah yang
dimaksudkan untuk menumbuhkan rasa takut kapada hambahnya sekaligus
untuk memperlihatkan sifat-sifat kebesaran dan keagungan ilahiyah, agar
mereka selalu berhati-hati dalam bertindak serta tidak melakukan kesalahan
dan kesesatan
Keistimewaan metode Targhib dan Tarhib

kecenderungan yang saling berlawanan dalam diri manusia diantaranya
adalah perasaan optimis dan pesimis. dalam ajaran islam, sikap optimis yang
berlebihan tidak dibenarkan, demikian pula sikap pesimis yang berlebihan pun
dilarang, karena dapat menimbulkan sikap angkuh, sombong bila berhasil dan
putus asa bila gagal. begitu pula sebaliknya, sikap pesimis yang melampau

batas juga dilarang karena dapat mengakibatkan orang menjadi rendah diri
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dan putus ésa. Kedua sikap ini sangat merugikan diri sendiri karena bisa
melemahkan semangat. Untuk menyeimbangkan kedua kecenderungan itu,
ajaran islam metnadukan keduanya melalui Targhib dan Tarhib. Targhib lebih
diarahkan pada upaya memupuk rasa optimis dan berusaha meyakinkan
kebenaran melalui janjijanji dan bujukan. Dan Tarhib memfokuskan pada
penanaman rasa kehati-hatian dalam melakukan kewajiban atau perintah
Allah, Dengan demikian, kedua model ini membangkitkan kesadaran akan
ketakutan diri manusia kepada Allah SWT 28
4. Bentuk-bentuk Targhib dan Tarhib
Penggunaan metode Targhib dan Tarhib didasarkan pada asumsi bahwa

tingkat kesadaran manusia itu berbeda-beda, disatu pihak ada orang yang
sadar hanya melalui nasihat atau teladan yang baik, tetapi ada pula orang yang
tidak bisa tersadarkan kecuali harus dirangsang atau diancam. Bahkan ada
yang memeriukan pembuktian secara otentik terhadap isi rangsangan dan
ancaman tersebut. Oleh karena itu, bentuk rangsangan dan ancamannyapun
berbeda-beda sesuai dengan kadar dan watak masing-masing orang. Untuk itu
Al-Qur'an mengklasifikasikan bentuk rangsangan dan ancaman kedalam
bentuk-bentuk sebagai berikut:
a. Bentuk Targhib (rangsangan)

1. Dijanjikan bahwa Allah akan mencintai orang-orang yang senantiasa

berbuat kebaikan. Firman Allah:

28 Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan.......... .......... 125



“Dan Allah senantiasa mencintai orang-orang yang berbuat
kebaikan” (Q.S Ali-Imran: 134)

2. Dijanjikan akan memperoleh kebahagiaan didunia. Firman Allah:

AT oy G U o8 5 i okl 14865 140 2l
AN XN 5h 5 400 ) i3 ¥

“Orang-orang beriman dan selalu bertaqwa. Bagi mereka berita
gembira di dalam kehidupan dunia dan dalam kehidupan di akhirat.
Tidak ada perubahan bagi kalimat-kalimat (janji-janji) Allah. Yang
demikian itu adalah kemenangan yang besar”. (Q.S Yunus: 63- 64)

3, Dijanjikan akan mendapat kenikmatan langsung dirasakan di dunia.

Firman Allah:

s s ¥ 4 Do A 30 10 (505 AN g8 iy

s 3 A1) B U5

“Barang siapa yang bertaqgwa kepada Allah niscaya dia akan
menjadikan baginya jalan keluar. Dan memberinya rizki diarah yang
tiada disangka-sangkanya. Dan barang siapa yang bertawalkal
kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan) nya”.
(Q.S Al-Thalaq: 2-3)

b. Bentuk Tarhib (ancaman)
1. Mendapat siksaan langsung di dunia. Firman Allah:

Al 2y VUG GRS Co 310 Cagaayl 1 abaltd 33 0031y (3 0ally
53 Ty 5 AN

“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah
tangan keduanya (sebagai} pembalasan bagi apa yang mereka
kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa
Lagi Maha Bijaksana’”.(Q.S Al-Maidah: 38)
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2. Diancam hukuman didunia. Firman Allah:
SOASTy G o ol G A1 243583 13155
“Bila mereka tidak patuh, maka Allah akan menghukum mereka

dengan hukuman yang pedih di dunia dan di akhirat”. (Q.S At-
Taubah: 74)

3. Diancam hﬁkuman neraka. Firman Allah:
QA (g b Gilial o gl 1 933K 1 98 23l
“Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat kami,
mereka itu penghuni neraka, mereka kekal didalamnya”. ( Q.S Al-
Baqarah: 39)
5, Alhalikasi metede Targhib dan Tarkib dalam Al-Qur’an

Dalam mengaplikasikan metode Targhib dan Tarhib, guru perlu
memperhatikan langkah-langkah pengajaran dimulai dengan menjelaskan
pesan-pesan pokok dari materi pelajaran.

Dimulai dengan mengungkapkan data empirik tentang orang-orang yang
tidak menjalankan perintah Allah atau melakukan perbuatan yang dibenci
Allah. Kemudian membandingkannya dengan orang-orang yang menjalankan
perintah Allah atau melakukan perbuatan yang tidak dibenci Allah.

Pada tahap ini diharapkan para siswa dapat mengidentifikasi ciri-ciri
kedua kelompok manusia yang melaksanakan dan melanggar perintah Allah

tersebut. Guru membimbing dengan sungguh-sungguh agar para siswa

B 1bid 130



27

tersebut. Guru membimbing dengan sﬁngguh—sungguh agar para siswa
menemukan fakta bahwa orang-orang yang enggan melaksanakan perintah
Allah selalu mendapat hukum-hukum alam ( mungkin sakit yang tidak wajar,
atau lainnya ). Perlu ditemukan pula, bahwa orang-orang yang mentaati
perintah Allah mendapat kehidupan yang bahagia (misalnya tentram, merasa
cukﬁp dengan pemberian dari Allah, dan lain sebagainya).

Setelah siswa benar-benar dapat mengidentifikasi kedua ciri kelompok
manusia itu, baru guru mengungkapkan ayat-ayat Al-Qur’an tentang Targhib
Tarhib misalnya yang berkaitan dengan perilaku terpuji dan tercela, siswa
perlu menghayati bahwa semua dalil yang diuhgkapkan Al-Qur’an adalah
benar, serta membimbing manusia menwju kehidupan yang bahagia, didunia
dan akhirat.

Untuk lebih memperkuat temuan siswa, guru perlu mengungkapkan
gambaran kesengsaraan akhirat bagi orang-orang yang enggan melaksanakan
perintah Allah atau orang-orang yang melakukan perbuatan yang dibenci
Allah, kemudian menggambarkan kebahagian akhirat bagi orang yang
melaksanakan perintah Allah atau mengerjakan perbuatan yang diperintahkan
oleh Allah. Siswa perlu menghayati ayat-ayat mé.ngenai hal ini. Perlu juga
ditegaskan, bahwa kesengsaraan atau kebahagiaan di dunia adalah jembatan
menuju kesengsaraan atau kebahagiaan di akhirat. Namun perlu diingat,
jangan sampai gambaran kesengsaran dan kebahagiaan itu bersifat fisik

material, melainkan lebih bersifat mental spiritual.



28

Adapun langkah-langkah dalam mengaplikasikan metode Targhib dan

Tarhib ini adatah sebagai berikut:

a.

Guru mengungkapkan ganjaran-ganjaran alamiah terhadap orang yang
menaati perintah Allah, seperti orang yang berbuat baik kepada sesama
akan disenangi orang lain, berbakti kepada orang tua membawa hidup
selamat dan sebagainya.

Guru menguraikan hukuman-hukuman alamiah terhadap pelaku dosa,
misalnya jika meninggalkan shalat hatinya akan gelisah, pezina terkena
penyakit siphilis dan sebagainya.

Guru membacakan dan menterjemahkan ayat-ayét Al-Qur'an yang
berkenaan dengan Targhib dan Tarhib, kemudian menjelaskan ayat-ayat
Al-Qur’an yang mengandung Targhib dan Tarhib.

Guru memotivasi murid untuk mendiskusikan ayat-ayat Al-Qur’an yang
mengandung Targhib dan Tarhib.

Guru memberikan gambaran kebahagian diakhirat (surga) bagi orang-
orang yang mengamalkan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya,
seﬁerti menegakkan shalat, menjauhi perbuatan zina dan sebagainya.
Gufu memberikan gambaran kebahagiaan diakhirat (neraka) bagi orang
yang melalaikan perintah Allah atau melakukan perbuatan yang dibenci

oleh Allah
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g Guru memintah perwakilan dari salah satu kelompok untuk
mengungkapkan pesan dan sikapnya terhzidap bokok materi pelajaran

yang baru disajikan.*

B. Tinjauan Tentang Motivasi Belajar
1. Pengertian motivasi belajar
Sebelum menjelaskan motivasi, terlebih dahulu perlu diketahui
bahwa motivast berasal dari kata “motif” (motive) berasal dari akar kata
bahasa latin “movere” yang kemudian menjadi “motion” yang artinya gerak
atau pendorong untuk bergerak !
Sedangkan menurut pendapat S. Nasution “motif” adalah segala
daya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.*?
Adapun mengenai motivasi sendiri banyak para ahli yang
mendefinisikan antara lain:
a. Menurut Soedirman A M
Motivasi adalah serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-
kondisi tertentu sehingga orang itu mau dan ingin melaksanakan sesuatu
dan bila tidak suka maka ia akan berusaha untuk meniadakan atau
mengelakkan perasaan tidak suka itu.®

b. Menurut james O.Whitaker seperti yang dikutip Wasty Soemantoe

30 .
Jbid 133
3! Abd. Rohman Abror, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993), 114
32 8. Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 73
¥ Sardiman AM, Fnteraksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Grafindo Persada, 2003), 75



30

Motivasi adalah kondisi-kondisi yang mengaktifkan atau memberi
dorongan kepada makhiuk untuk bertingkah laku mencapai tujuan yang
ditimbulkan oleh motivasi tertentu.**

¢. Menurut Oemar Hamalik

Istilah motivasi m-grunjuk kepada semua gejalah yang terkandung

dalam stimulasi gerakan kearah tujuan tertentu dimana sebelumnya tidak
_ ada gerakan menuju kearah tersebut.*’

Berdasatkan pengertian diatas, dapat penulis simpulkan bshwa
motivasi merupakan daya penggerak yang mendorong seseorang untuk
melakukan aktivitas tertentu dalam mencapai suatu tujuan, disamping itu
moiivasi juga merupakan kekuatan seseorang untuk melakukan sesuatu
keinginannya.

Jadi dapat difahami bahwa motivasi bukanlah hal yang dapat
diamati, tetapi motivasi adalah hal yang dapat dilakukan seseorang itu
didorong oleh sesuatu kekuatan dari dirinya kekuatan pendorong inilah yang
kita sebut sebagai motivasi.’®

MC. Donald berpendapat bahwa motivasi merupakan perubahan
energi pada diri seseorang mengandung tiga elemen penting yaitu:

a) Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri

setiap individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa

* Wasty Soemanto, Psikologi Pendidiken, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), 205
%5 Oemar Hamalik, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 2002), 173
3¢ Sumardi Surya brata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: CV. Raja Wali, 1978), 70
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beberapa perubahan energi dalam sistem “neuro physiological” yang ada
pada organisme manusia. Karena menyangkut perubahan energi manusia
(walaupun motivasi ita muncul dari dalam diri manusia) penampakannya
akan menyangkut kegiatan fisik manusia.

b) Motivasi ditandai dengan munculnya rasa atau feeling afektif seseorang.
Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan,
afeksi, dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia.

¢) Motivasi akan dirangsang karena adanya‘ tujuan. Jadi motivasi dalam hal
ini sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi, yakni tujuan, motivasi
memang muﬁcul dari dalam diri seseorang. Tetapi kemunculannya karena
terangsang atau terdorong oieh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah
tujuan.’’ |

Dari ketiga elemen diatas, maka dapat dikatakan bahwa motivasi itu
sebagai sesuatu yang komplek. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu
perubahan energi yang ada pada diri manusia untuk bertindak atan melakukan
sesuatu.

Setelah menjelaskan mengenai pengertian dan motivasi selanjutnya
penulis akan menguraikan tentang pengertian dari belajar. Banyak ahli
mendefinisikan belajar diantaranya:

1) Menurut Slameto

37 Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (jakarta: Grafindo Persada, 2003), 74
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Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.*®

2) Menurut Morgan seperti yang dikutip A. Mﬁdzakir
Belajar adalah setiap perubahan yang relativ menetap dalam tingkah laku
yang terjadi sebagai hasﬂ dari latihan atau pengalaman.®

3) Menurut James Q. Whittaker yang dikutip Wasty Soemanto
Belajar adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah
melalui latihan atau pengalaman.*’

4) Menurut Rusty N.K
Belajar adalah proses aktivitas yang dapat membawah perubahan pada
individu.*!

Dari beberapa pengerﬁan diatas dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah perubahan yang dihasilkan oleh kegiatan yang dinyatakan dalam
bentuk pengetahuan, penguasaan, dan pemahaman yang diperoleh melalui
latihan dan pengalaman.

Setelah membahas mengenai motivasi dan belajar, dapat

disimpulkan bahwa yang dinamakan motivasi belajar adalah daya penggerak

*8 Slameto, Belajar dan Faktor-Fakior yeang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1995), 2
* A, Mudzakir, Joko Sutrisno, Psikologi Pendidikan, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1997), 31

% Wasty Soemanto, Psikologi.,104

“! Roestiyan N.K, Didaktik Metodik, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 8
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psikis atéu pendorong yang dapat menggerakkan atau menimbulkan kegiatan
belajar demi mencapai tujuan, baik"penggerak atau pendorong itu datangnya
dari dalam dirinya ataupun dari luar. |

Motivasi belajar memegang peranan penting dalam memberikan
semangat dan rasa senang dalam belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat
skan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. Akan
tetapi motivasi pada diri siswa pun dapat menjadi lemah atau bahkan tidak ada
motivasi belajar yang akan menyebabkan hasil belajar yang dicapai tidak
optimal karena itu sudah menjadi tugas gurmm untuk mendorong timbulnya
motivasi pada diri siswa untuk berbuat atau belajar.
Ciri-ciri motivasi

Motivasi belajar sangat urgen dalam meningkatkan hasil belajar.
Siswa yang mempunyai motivasi tinggi sangat sedikit yang terfinggal
belajarnya dan sedikit pula kesalahannya dalam belajar. Ada beberapa ciri
siswa yang mempunyai motivasi belajar dikelas, yaitu:
a. Tertarik pada gury, artinya tidak membenci atau bersikap acuh tak acuh
b. Tertarik pada mata pelajaran yang diéjarkan
¢. Mempunyai antusias yang tinggi serta mengendalikan perhatiannya

terutama pada guru

d. Ingin selalu bergabung dalam kelompok kelas
¢. Ingin identitasnya diakui oleh orang lain

f. Tindakan, kebiasaan,dan moralnya selalu dalam kontrol diri
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g. Selalu mengingat pelajaran dan mempelajari kembali
h. Selalu terkontrol oleh lingkungannya.*?

Ciri-ciri tersebut diatas, jika dimiliki seseorang berarti ia selalu memiliki
motivasi yang kuat. Motivési itu sangat penting dalam kegiatan belajar
mengajar, sebab kegiatan belajar mengajar tersebut dapat berjalan dan
berhasil dengan baik jika siswa tekun dalam menghadapi tugas, tidak cepat
bosan dengan tugas-tugas rutin serta menunjukkan minat yang besar terhadap
berbagai macam masalah belajar. Semua itn harus gura fahami dengan benar
agar dalam pfoses interaksinya dengah siswa dapat memberikan dan
menumbuhkan motivasi dengan tepat dan optimal sehingga belajar mengajar
dapat berjalan dengan baik. |

3. Jenis-jenis motivasi-
Secara garis besar, jenis motivasi yang ada pada diri manusia itu
terbagi dalam dua bagian yaitu:
a. Motivasi instrinsik
Yang dimaksud dengan motivasi instrinsik adalah motif-motif yang
menjadi aktif atau fungsinya tidak perlu dirangsang dari lvar karena dalam
diri setia individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Dengan
kata lain motivasi instrinsik dari dalam diri individu sendiri tanpa ada

paksaan atau dorongan dari orang lain.**

2 Dimyati, Mujiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), 85
3 gardiman AM, Interaksi. 89 :
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b. Motivasi ekstrinsik

Yang dimaksud dengan motivasi ekstrinsik adalah motif-motif
yang aktif dan berfungsi karena adanya perangsang dari luar.* Motivasi
ekstrinsik ini merupakan jenis motivasi yang timbul karena adanya
pengaruh dari lvar individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan atau
paksaan dari orang lain. Sehingga seseorang itu mau melakukan sesuatu.
Perlu ditegaskan bahwa dalam kegiatan belajar mengajar motivasi
ekstrinsik ini tetap penting, sebab kemungkinan besar keadaan siswa itu
dinamis, be£ubah-ubah dan mungkin 'juéa komponen-komponen lain
dalam proses belajar mengajar ada yang kurang menarik bagi siswa,
sehingga diperiukan adanya motivasi ekstrinsik.

Disini akan dikemukakan beberapa upayah yang dapat dilakukan
atau ditempuh seorang guru untuk memotivasi siswa agar belajar, yaitu:

1) Kenalkan siswa pada kemampuannya yang ada pada dirinya sendiri.
Dengan mengenal kemampuan dirinya siswa akan lebih tahu kelebihan
dan kekurangannya. Dengan mengetahui kelebihan dirinya ia akan
mengukuhkan dan memperkuat kelebihan tersebut. Sebaliknya dengan
mengetahui kekurangannya siswa akan berusaha menyempurnakan
melalui aktifitas belajar. Disini akan timbul motivasi belajarnya.

2) Bantulah siswa untuk merumuskan tujuan belajamya, sebab dengan

terumusnya tujuan belajar ini siswa akan mendapat jalan yang jelas

“ 1bid. .90
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dalam melaksanakan aktivitas belajar, siswa juga akan mempunyai
target belajar dan berusaha untuk mencapainya.

Tujuan kegiatan-kegiatan atau aktivitas yang dapat menggerakkén bagi
tercapainya fujuan belajar. Dengan ditlmjlﬂckannyé aktivitas yang
dapat secara efektif dan efisien dipergunakan untuk mencapai target
belajarnya. |
Kenalkan siswa dengan hal-hal yang baru. Sebab hal-hal yang baru ini
akan dapat menghidupkan kembali hasrat atau rasa ingin tahu siswa.
Adanya rasa ingin tahu yang demkian besar, akan menimbulkan gairah
bagi siswa untuk beraktivitas belajar.

Baatlah variasi-variasi dalam kegiatan belajar fnengajar , Supaya siswa
tidak bosan. Sebab kebosanan pada diri siswa termasuk dalam aktivita
belajar hanya akan memperlemah motivasi saja.

Adakan evaluasi terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan siswa.
Sebﬁb evaluasi yang dilakukan terhadap keberhasilan belajar siswa ini
akan mendorong siswa untuk belajar karena ia ingin berhasil dalam
belajarnya.

Berikan umpan balik terhadap tugas-tugas yang diberikan dan evaluasi
yang telah dilakukan. Dengan adanya umpan balik, siswa mengetahui
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mana aktivitas belajamya yang benar-benar dan yang kurang benar,
Mana pekerjaan yang sesuai dan mana yang kurang sesuai,®
Dari disini dipertegas kembali bahwa motivasi sebagai faktor
intern (batin) berfungsi menimbulkan, mendasari, dan mengarahkan
perbuatan belajar. Motivasi dapat menentukan baik tidaknya sescorang
dalamm mencapai sebuah tujuan, sehinga semakin besar motivasi yang
dimiliki sesecorang akan semakin besar kesuksesannya dalam belajar.
Seseorang yang besar motivasinya akan giat berusaha dan tidak mau
menyerah. Sebaliknya mereka yang motivasinya lemah tanpak acuh tak
acuh mudah putus asa, perhatiannya tidak tertuju pada pelajaran,akibatnya
banyak mengalami kesulitan belajar.
4. Teori-teori motivasi
Mengingat betapa pentingnya motivasi bagi setiap orang dalam
kehidupan sehari-hari dan khususnya bagi dunia pendidikan, berikut ini akan
diuraikan bebf:-rapa teori motivasi yaitu:*®
a. Teori Hedonisme
Hedonisme adalah satu aliran dalam filsafat yang meméndang bahwa
tujuan hidup yang utama manusia adalah mencari kesenangan
(hedonisme) yang bersifat duniawi. Menurut pandangan hedonisme,
manusia pada hakikatnya adalah makhluk yang mementingkan kehidupan

yang memenﬁngkan kesenangan dan kenikmatan. Implikasi dari teori ini

5 Ali Imran, Belgjar dan Pembelajaran, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1999), 32
% Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1990), 75-76
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adalah adanya anggapan bahwa semua orang cenderung menghindari hal-
hal yang sulit dan mengusahakan atau yang mengandung resiko berat dan

lebih suka melakukan sesuatu yang mendatangkan keéenangan baginya.

. Teori Naluri

Pada dasarnya manusia mempunyai tiga dorongan nafsu pokok yang
dalam hal ini disebut juga naluri yakni:
1) Dorongan nafsu (naluri) mempertahankan diri
2) Dorongan nafsu (naluri) mengembangkan diri
3) Dorongan nafsu (naluri) mengembangkan dan mempertahankan jenis.

- Dengan dimilikinya tiga naluri pokok tersebut, maka kebiasaan-
kebiasaan ' atau tindakan-tindakan  dan tmgkah laku'' manusia " yang
diperbuatnya sehari-hari mendapat dorongan atau digerakkan oleh ketiga
naluri tersebut. Oleh karena itu menurut teori ini, untuk memotivasi
seseorang harus berdasarkan naluri manusia yang akan dituju dan perlu
dikembangkan.

. Teori reaksi yang dipelajari

Teori ini berpendapat bahwa tindakan atau perilaku manusia
tidak berdasarkan naluri-naluri. Tetapi berdasarkan pola-pola tingkah laku
yang dipelajari dari kebudayaan ditempat orang itu hidup. Orang belajar
paling banyak dilingkungan kebudayaan ditempat ia hidup dan dibesarkan.
Oleh karena ini disebut juga teori lingkungan kebudayaan. Menurut teori

ini apabilah pendidikan akan memotivasi anak didiknya, pendidikan
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tersebut hendaknya mengetahui benar-benar kehidupan dan kebudayaan
anak didiknya.

Oleh karena itu banyak kemungkinan seorang guru disuatu sekolah
akan menghadapi beberapa macam anak didik yang berasal dari
lingkungan kebudayaan yang berbeda-beda. Sehingga perlu adanya
pelayanan dan pendekatan yang berbeda pula, termasuk pelayanan dalam
pemberian motivasi terhadap mereka.

. Teori daya pendorong

Teori ini merupakan perpaduan antara teori naluri dengan teori
reaksi yang dipelajari. Daya pendorong adalah semacam naluri, tetapi
hanya suatu dorongan kekuaian yang khas tethadap 'suaiu arah yang
umum. Oleh karena ifu menurut teori ini, bila seﬁrang pendidik ingin
memotivasi anak didiknya, ia harus mendasarkannyar atas dasar
mendorong, yaitu asas naluri dan juga reaksi yang dipelajari dari

kebudayaan yang dimiliknya.

. Teori kebutuhan

Teori motivasi yang sékarang banyak dianut orang adalah teori
kebutuhan. Teori ini beranggapan bahwa tindakan yang dilakukan
ménusia pada hakikatnya untuk memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan
fisik maupun psikis.

Oleh karena itu, menurut teori ini apabilah seorang i)endidik

bermaksud memotivasi kepada anak didiknya, ia harus berusaha
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mengetabui terlebih dahulu apa kebutuhan anak didik yang akan
dimotivasinya. |
5. Fungsi motivasi
Serangkaian kegiatan yang dilakukan seseoraﬁg sebenamya dilatar

belakangi oleh sesuatu yang secara umum dinamakan motivasi. Motivasi
inilah yang mendorong mengapa seseorang melakukan kegiatan. Begitu pula |
untuk belajar diperlukan motivasi. Hasil belajar yang dicapai akan optimal
bila ada motivasi. Makin tepat yang diberikan akan semakin berhasil pula
pelajaran tersebut, jadi motivasi akan senantiasa menentukan intensitas belajar
siswa.

Sehubungan dengan hal tersebut, ada tiga fungsi motivasi:

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor
penggerak dari setiap kegiatan yang dikerjakan.

b. Menentukan arah perbuatan, yakni arah tujuan yang hendak dicapai.
Dengan demikian dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus
dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

¢. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang
harus dikerjakan atau dijalankannya yang serasi guna mencapai tujuan,
dengan menampilkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi

tujuan tersebut.
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Disamping itu motivasi merupakan suatu proses yang mengantarkan
murid kepada pengalaman-pengalaman yang memungkinkan mereka dapat
belajar. Sebagai proses motivasi tersebut mempunyai fungsi antara lain:

a) Memberikan semangat dan mengaktifkan murid agar tetap berminat dan
semangat.
b) Memusatkan perhatian anak pada tugas-tugas tertentu yang berhubungan
dengan pencapaian tujuan belajar.
¢) Membantu memenuhi kebutuhan akan hasil jangka pendek dan jangka
panjang”’
Upaya meningkatkan motivasi belajar
Menurut De Decc dan Grawford (1974) ada empat fungsi guru sebagat
pengaj;a: yang berhubungan dengan cara pemeliharaan dan peningkatan
motivasi belajar anak didi, yaitu guru harus dapat menggairahkan anak didik,
memberikan harapan yang reélistis, memberzkan insentif, dan mengarahkan

perilaku anak didik kearah yang menunjang tercapainya tujuan pengajaran.™

C. Tinjauan Tentang Pelajaran Aqidah Akhlak

1.

Pengertian Aqidah Akhlak

a. Pengertian Aqgidah

7 Slameto, Belajar dan Faktaor-faktor yang Mempengaruhinya, ( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003)

44-46

# Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar..,169
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Menurut bahasa “%3i=” yang jamaknya “3%=” artinya kepercayaan
atau keyakinan. Menurut istilah, agidah adalah sesuatn yang dipercayai
dasi diyakigzi kebenarannya oleh hati manusia, sesuai ajaran islam dengan
berpecioman kepada Al-Qur’an dan hadits. Dan dari keterangan diatas .
dapat difahami bahwa yang dijadikan pedoman pokok dari akhidah islam
adalah Al-Qur’an dan hadits shahih, inilah yang harus dipegang teguh,
karena Al-Qur’an dan hadits mengandung nilai-nilai yang mumi dan
benar. Sedangkan segalah macam kepercayaan dan keyakinan yang tidak
bersumber dari Al-Qur’an dan Al-Hadits shahih harus dihindari, karena
bisa menyesatkan dan menghancurkan kehidupan manusia, baik didunia
maupun diakhirat.

Agqidah islam meliputi:

1. Kepercayan akan adanya Allah dan segala sifat-Nya, yaitu sifat wajib,
mustahil, dan jaiz, serta wujud yang dapat dibuktikan dengan
keteraturan dan keindahan alam semesta ini.

2. Kepercayaan tentang alam  ghaib, ya,ﬁg percaya akan adénya alam
yang ada dibalik alam nyata ini, yang tidak bisa diamati oleh panca
indra. Demikian pula makhluk-makhluk yang ada didalamnya, seperti
malaikat, jin, iblis, setan dan ruh.

3. Kepercayaan kepada kitab-kitab Allah yang diturunkan kepada
rasulagar dijadikan pedoman hidup masyarakat sesuai | dengan

z_amannf,ra. Dengan mempedomi kitab-kitab Allah, manusia dapat
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membedakan yang baik dan yang buruk, yang baik dengan yang bati,
serta yang halal dengan yang haram.

4. Kepercayaan kepada para nabi dan rasulnya yang telah dipilih oleh
Allah untuk menjadi petunjuk dan pembimbing kepada manusia agar
melakukan hal-hal yang baik dan hak.

5. Kepercayaan kepada hari akhir serta peﬂstiwa—peﬁsﬁwa yang terjadi
pada saat ini, seperti ba’ats ( bangkit dari kubur), mizan (timbangan
amal baik dan buruk), pahala, siksa, surga, dan neraka,

6. Kepercayaan kepada takdir ( gadha dan gadar) Allah, dengan takdir
Allah itulah terciptanya alam dan segala isinya®.

‘b. Pengertian Akhlak

Akhlak berasal dari bahasa arab “akhlak” yang merupakan bentuk
jama’dari “khuluq”. Secara bahasa “akhlaq” mempunyai arti budi pekerti,
tabiat, watak. Dalam kebahasaan akhlak sering disinonimkan dengan moral
atau etika.*

Sedangkan menurut istilah, Akhlak didefinisikan oleh beberapa ahli
sebagai berikut:
1. Prof.Dr Ahmad Amin mendefinisikan akhlak sebagai kehendak yang bisa

dilakukan. Artinya segala sosial kehendak yang terbiasa dilakukan.

49 Zakiyah Dharajat,dkk. Metodoiogi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 171
% Chabib Thoha, Metodologi Pengajaran Agama, (' Yogyakarta; Pustaka Pelajar Ofiset,1999),109



2. Menurut Ibnu Maskawaih adalah perilaku jiwa seseorang yang mendorong
untuk  melakukan kegiatan-kegiatan tanpa melalui pertimbangan
(sebelumnya)

3. Sedangkan menurut Al-Ghozali didefinisikan akhlak adalah segala sifat
yang tertanam dalam hati, yang menimbulkan kegiatan-kegiatan dengan
ringan dan mudah tanpa memerlukan pemikiran sebagai pertimbangan.

Dengan demikian untuk meraih kesempurnaan akhlak, seseorang
harus berlatih dan membiasakan diri berfikir, dan berkehendak baik, serta
membiasakan mewujudkan pemikiran dan kehendak baiknya itu dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian seseorang akan meraih
kesempurnaan akhiak, sebab akhlak seseorang bukaniah tindakan yang
direncanakan pada saat-saat tertentu saja, namun akhlak merupakan
keutuhan kehendak dan perbuatan yang melekat pada seseorang, yang
akan tampil pada perilakunya sehari-hari.

Dari pengertian diatas, bahwa materi Aqidah Akhlak yaitu suatu
bidang studi yang mengajarkan dan membimbing untuk dapat mengetahui,
memahami, dan meyakini akhidah islam serta dapat membentuk dan
mengamalkan tingkah laku yang baik yang sesuai dengan ajaran islam.!

2. Mata Pelajaran Agidah Akhlak di MTs. Safinatun Najah

Setiap mata pelajaran memiliki karakteristik tertentu yang dapat

membedakannya dengan mata pelajaran yang lain. Salah satunya

31 Zakiyah Dharajat, dkk, Metode Pendidikatt ......... ..., 173
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Pendidikan Agama Islam. Secara umum Pendidikan Agama Islam
merupakan mata pelajaran yang dikembangkan dan ajaran-ajaran dasar
yang terdapat dalam agama islam seperti terdapat dalam Al-Qur’an dan al-
hadits. Namun pada prinsip-priﬁ.sipnya Pendidikan Agama Islam te@ang
dalam tiga kerangka dasar ajaran islam yakni agidah, syari’ah dan akhlak.

Aqgidah merupakan penjabaran dari konsep iman, syari’ah
merupakan peqiaba@ dari konsep islam, dan akhlak merupakan
penjabaran dari konsep thsan. Dari vketiga prinsip dasar itulah berkembang
berbagai kajian keislaman,

Pendidikan Aqidah Akhlak adalah upaya sadar dan terencana
dalam menyiapkan peserta didik mengenal; menghayati, dan mengimani
Aflah SWT dan merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia dalam
kehidupan sehari-hari berdasarkan Al-Qur’an dan hadits melalui kegiatan
‘bimbi'ngan, pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman dibarengi
tuntutan untuk menghqnnati penganut agama lain dan hubungannya antara
umat beragama dan masyarakat sebagai wujud kesatuan dan persatuan
bangsa.

Pembelajaran Agidah Akhlak di MTs berfungsi untuk:>

a. Mengembangkan

% Departemen Agama, Kurikulum Berbasis Kompetensi dan Hasil Belagjar Agidah Akhlak untuk
Madrasah Tsanawiyah, (Jakarta: Dirjen Kelembagaan Agama Islam, 2003),53



Yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan siswa kepada Allah

SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga.

. Perbaikan

Yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam  keyakinan,
pemahaman dan pengalaman ajaran agama islam dalam kehidupan
sehari-hari

. Pencegahan

Yaitu untuk menjaga hal-hal negative dari lingkungan atau budaya lain
yang  dapat membahayakan dirinya dan  menghambat
perkembangannya demi menuju manusia Indonesia seutuhnya.

. Pengajaran

Yaitu penyampaian informasi dan pengetahuan keimanan dan akhlak
secara umum materi pembelajaran aqgidah akhlak berisi materi pokok
sebagai berikut:

. Huybungan manusia dengan Allah SWT

. Hubungan maﬁusia dengan sesama manusia

. Hubungan manusia dengan lingkungan

Adapun materi yang dipelajari dalam pembelajaran Aqidah Akhlak

dalam skripsi ini adalah dengan pokok bahasan Akhlak tercelah, meliputi:

berjudi, berzina dan miras (narkoba).
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6. Tujuan Pembelajaran Aqidah Akhlak
Memahami dan mengetahui pengertian akhlak, sumber dan
tujuannya serta dapat menerapkannya pada tingkah laku dalam kehidupan
sehari-hari.

‘Tinjauan Tentang Pengaruh Penggunaan Metode Targhib dan Tarhib dalam

AlQur’an terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah
Akhlak

Dalam sitwasi masyarakat yang selalu berubah, idealnya pendidikan
tidak hanya berorientasi pada masa lalu dan masa kini, tetapi sudah seharusnya
merupakan proses yang mengantisipasi dan membicarakan kepada masa depan.
Salah satu tasalah pokok dalamn pembelajaran pada pendidikan formal (sekolah)
dewasa ini adalah masi rendahnya daya serap peserta didik. Hal ini nampak pada
hasil belajar peserta didik yang senantiasa masi sangat memprihatinkan.

Prestasi ini merupakan hasil kondisi pembelajaran yang masi bersifat
konvensional dan tidak menyentuh ranah dimensi peserta didik itu sendiri, yaitu
bagaimana sebenarnya belajar itu (belajar untuk belajar). Dalam artian, yang lebih
substansi, bahwa proses pembélajaran hingga dewasa ini masi memberikan
diominasi guru dan tidak memberikan akses bagi peserta didik untuk berkembang
secara mandiri melalui penemuan dan proses berfikirnya.

Mata pelajaran Aqidah Akhlak merupakan mata pelajaran yang tidak

hanya meneckankan pada rana kognitif, tetapi juga pada ranah afektif dan
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psikomotorik. Karena itu penting bagi guru untuk memfungsikan ketiga ranah
tersebut dalam proses pembelajaran.

Diatas sudah dijelaskan bahwasannya motivasi belajar adalah suatu
dorongan dalam diri seseorang untuk memperoleh suatu perubahan yang bersifat
positif, baik melalui bimbingan kegiatan serta pengajaran maupun latihan dan
pengalaman, yang nantinya pada dirinya akan tumbuh perubahan yang baik serta
menjauhkan perubahan yang negatif.

Selama ini kita selalu menemukan masalah-masalah kecil dalam
pelaksanaan pembelajaran yang dianggap remeh para pendidik namun
mempunyai dampak besar bagi siswa. Misalnya siswa malas belajar, tidur dalam
kelas, ngobroi dengan teman-temannya ketika guru menerangkan materi dan
sebagainya. Bagi' guru-gﬁru yang peka terhadap masalah tersebut akan segera
menuntaskan masalah dengan berbagai macam cara, metode atau stategi belajar
serta memberikan motivasi-motivasi yang lebih agar siswa aktif dalam proses
belajar pembelajaran, sehingga tujuan belajar yang hendak dicapai bisa terwujud
dengan baik dan maksimal. |

Dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa khususnya pada mata
pelajaran Aqidah Akhlak, dimana mata pelajaran Aqidah Akhiak tidak hanya
mempelajari hubungan manusia dengan Tuhan tetapi juga hubungan manusia
dengan sesama manusia dan lingkungannya. Karena itu, mata pelajaran ini
ineipuiiyal peraian yaig Saigat peiting datamn nemboniuk dan mengarabkan

tingkah laku siswa dalam kehidupan sehari-hari.
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Seorang guru dapat meningkatkan motivasi belajar siswanya dengan
berbagai macam cara diantaranya ialah menggairahkan anak didik dengan
memelihara minat anak didik dalam belajar, dengan memberikan kebebasan
kepada anak didik untuk melakukan sesuatu namun harus tetap dalam monitoring
gure. Seorang guru juga harus memelihara harapan-harapan anak didik yang
realistis dan memodifikasi harapan-harapan yang kurang atan tidak realistis.
Karena itu seorang guru harus memiliki pengetahuan yang cukup mengenal
keberhasilan atau kegagalan akademis setiap anak didik. Bila anak didik
mengalami keberhasilan, guru memberikan hadiah kepada anak didik (berupa
pujian, angka yang baik dan sebagainya) atas keberhasilannya. Sehingga anak
didik terdorong untuk melakukan usaha-usaha lebih lanjut guna mencapai tujuan
pengajaran.

French dan Rayen (1959) menyarankan sejumlah cara meningkatkan
motivasi belajar anak didik tanpa harns melakukan reorganisasi kelas secara
Besar—besaran, diantaranya ialah pertama, dengan penggunaan verbal
(seperti,”bagus”,”baik”) yang diucapkan setelah anak didik selesai mengerjakan
pekerjaan yang diperintabkan atan mendekati tingkah lakn yang diinginkan.
Kedua, membangkitkan rasa ingin tahu dan hasrat eksplorasi. Artinya, dalam diri
anak didik terhadap potensi yang besar yaitu rasa ingin tahu terhadap sesuatu,
Potensi ini dapat ditumbuhkan dengan menyediakan lingkungan belajar yang
kreatif. Ketiga, merangsang hasrat anak didik, misalnya dengan memberikan

contoh hadiah yang akan diterimanya bila ia berusaha dan berprestasi dalam
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belajar. Keempat, memanfaatkan apresiasi anak didik, arﬁnya menghubuhgkan
materi pelajaran dengan pengalaman- pengalaman anak didik agar anak didik
mudah menyerap pelajaran. Kelima, terapkan konsep-konsep atau prinsip-prinsip
dalam konteks yang unik dan luar biasa agar anak didik lebih terlibat dalam
belajar. Keenam, pergunakan simulasi dan permainan untuk meningkatkan
motivasi anak didik dalam berinteraksi.

Keberhasilan pembelajaran bagi peserta didik pada pelajaran Aqidah
Akhlak merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh setiap guru dalam proses
belajar mengajar. Salah satu cara yang dapat dilakukan guru dalam pencapaian
pembelajaran yang rnaksnnal dan efektif adalah dengan menggunakan metode
Targhib dan Tarhib yang ada dalam Al-Qur’an. Karena disini guru tidak hanya
menjelaskan panjang lebar tentang isi materinya tetapi langsung dihubungkan
dengan ayat-ayat Al-Qur’an. Dengan rangsangan dan ancaman langsung dari
ayat-ayat Al-Qur'an serta dihubungkan dengan kehidupan yang ada di
lingkungan,

Oleh karena itu, metode Targhib dan Tarhib ini cukup menarik perhatian
belajar siswa, sebingga siswa dapat termotivasi untuk selalu mengikuti dan
- memperhatikan proses belajar pelajaran Agidah Akhlak.

Dengan adanya metode Targhib dan Tarhib yang ada dalam Al-Qui’an
pada pelajaran Aqidah Akhlak, siswa diharapkan akan lebih mampu mengenal
dan mengembangkan kapasitas belajar dan potensi dirinya secara maksimal, dan
anak didik diharapkan lebih terlatih untuk berprakarsa, berfikir secara kritis,



51

tanggap dalam menyelesaikan masalah, serta lebih terampil dalam menggali,
mempelajari, mencari, sehinga dapat menuntun pemahamannya pada pelajaran

Agidah Akhlak.
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METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses
penelitian, sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai upaya dalam bidang
ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip
: déngan sabar hati dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran.*

Jadi metode penelitian ini adalah suatu rangkaian langkah- langkah yang
dilakukan secara terencana dan sistematis guna mendapatkan suatu pemecahan
terhadap masalah yang diajukan, sedangkan metodologi penelitian adalah prosedur
atau cara yang digunakan dalam suatu penelitian. Hal ini sesuai dengan pendapat
yang dikemukakan oleh Sutrisno Hadi bahwa: penelitian sebagai suatu aktifitas yang
bersifat alamiah dalam pelaksangannya menurut sistematika tertentu. Agar dapat
dikatakan sistematis, maka diperlukan cara-cara yang dapat dipertanggung jawabkan
secara alamiah.

Adapun metode yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

A. Jenis Data (Penelitian)
Data adalah segalah fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk

menyusun suatu informasi.**

53 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),24
%4 Suharsimi Arikunto, Prosedur.......,99
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Adapun jenis data dalam penelitian ini adalah:
1. Data Kualitatif
Data kualitatif adalah data yahg menunjukkan kualitas mutu dari sesuatu
yang ada berupa keadaan, proses kejadian, peristiwa dan lain- lain yang
dinyatakan dalam bentuk perkataan.”
Adapun data kualitatif ini meliputi fen’tang:
a. Keadaan guru, siswa dan karyawan |
b. Pelaksanaan metode targhib dan tarhib dalam Al-qur’an pada pelajaran
Agidah akhlak
c. Motivasi belajar siswa
2. Data kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka. Data
ini meliputi tentang jumlah ;iswa, guru, karyawan dan sarana prasarana.
3. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh.”® Adapun sumber
data dalam penelitian ini meliputi antara lain:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber informasi yang langsung

mempunyai wewenang dan bertanggung jawab terhadap pengumpulan

* Hadari Nawawi dan M. Martini Hadati, Instrument Penelitian Barang Social, (Yogyakarta: Gajah
Mada University Press, 1995),49
% Suharsimi Arikunto, Prosedur.....144
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atau penyimpangan dokumen. Dalam hal ini adalah guru Aqidah akhlak

dan siswa MTs. Safinatun Najah Kutorejo Mojokerto

b. Sumber Data Skunder

Sumber data skunder adalah sumber informasi yang langsung

mempunyai wewenang dan bertanggung jawab terhadap informasi yang

ada,
Tabel 3.1
- Sumber data skunder
Sumber Teknik pengumpulan data
No. Jenis data
. data O I A D
I Data tentang Gurn
penggunaan aqgidah v v v ;
metode targln"b akhlak |
dan tarhib dan siswa
kelas VIII
2. |Datamotivasi | Siswa
belajar Aqidah - | kelas VIII - - v -
Akhlak
3. Data tentang Kepala
# | latar belakang | Madrasah v N - -
obyek dan
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penelitian ﬁakamad
meliputu,
sejarah
berdirinya dan
petkembangan
MTs. Safinatun

Najah

Data tentang Dokumen
struktur sekolah -
organisasi
sekolah,
keadaan guru,
karyawan dan
siswa-siswi
kelas VIII MTs.

Safinatun Najah

Keterangan: - = tidak dipergunakan
v = dipergunakan
Singkatan : O = observasi

I = interview
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A =angket -
D = dokumentasi
B. Identivikasi Variable
Menurut Sumardi Suryabrata variable sering diartikan gejalah yang
menjadi obyek pengamatan penelitian, Sering pula dinyatakan variable penelitian
itu sebagai factor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejalah yang akan
 diteliti.¥ Sedangkan menurut Svharsimi Arikunto variable diartikan sebagai
obyek penelitian, atan apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.”®
Berdasarkan pengertian diatas dan bertolak pada judul penelitian yang telah
dikemukakan diatas, maka dalam penelitian ini berlaku dua variable yang menjadi
obyek peneiitian, yaitu;
1. Variable Bebas (Independent/X)
Yaitu variable yang mempengaruhi sesuatu yang laint Dalam penelitiaﬁ ini
variable yang dimaksud adalah metode
2. Variable terikat (dependent/Y)
Yaitu variable yang menjadi akibat dari variable bebas. Dalam hal ini variable

yang dimaksud adalah motivasi belajar siswa pada pelajaran Aqidah Akhlak.

57 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), 72
5% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bina Aksara, 1987),
118 .
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C. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian disebut juga desain penelitia. Rancangan penelitian
merupakan rencana yang disebut oleh peneliti sebagai dasar atau pegangan kegiatan
yang akan dilaksanakan.
Pada dasarnya rancangan penelitian ini ada beberapa tahab, antara lain:
1. Menentukan Masalah Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti | ingin mengetahui hubungan gntara dua
fenomena yaitu antara metode Targhib dan Tarhib dengan motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak
2. Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan, peneliti melakukan
beberapa langkah:

a. Menentukan sampel, adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini
adalah siswa MTs. Safinatun Najah Kutorejo Mojokerto dengan jumlah 40
siswa

b. Menentukan metode pengumpulan data, dalam penelitian ini metode yang
digunakan adalah metode observasi, interview, angket dan dokumentasi.

3. Analisis Data
Setelah semua data diperoleh, tahap selanjutnya adalah penyajian data dan
analisis data,

Berikut ini adalah rancangan vang digunakan peneliti:

Penentuan »| Pengumpulan 5| Analisis data
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D Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut kamus riset karangan Drs Komaruddin yang dikutip oleh
Mardalis bahwa populasi adalah semua individu yang menjadi sumber
pengambilan sampel.” |
Adapun yang menjadi populasi pada penelitian ini adalah kelas VIII
MTs. Safinatun Najah Mojokerto tahun ajaran 2009/2010 dengan jumlah 160

siswa, sehingga diperoleh jumlah sebanyak 160 orang siswa dengan rincian.

Tabel 3.2
Rjncign Kelas

No. Kelas Jumlah
1. VII-1 : 43
2. VII-2 40
3. vhai-3 44
4, VIII-4 42
Jumlah 160

Dengan pertimbangan tenaga, waktu dan biaya yang terbatas, maka
populasi 160 orang siswa tidak diteliti semua. Sehingga dalam penelitian ini
diperlukan unfuk mengambil sebagian anggota populasi yang dijadikan

sampel.

* Mardalis, Metode Penelitian Suctu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),53
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2. Sampel

Sample adalah proses pemilihan sejumlah individu (obyek
penelitian) untuk sesuatu penelitian sedemikian rupa sehingga individu(obyek
penelitian) tersebut merupakan perwakilan kelompok yang lebih besar
darimana obyek itu dipilih. Tujuan sampling adalah menggunakan sebagian
obyek penelitian yang diselidiki tersebut untuk memperoleh informasi tentang
populasi.®®

Jadi dapat ditarik kesimpulan yang dimaksud sampel adalah
sebagian atan wakil dari populasi yang diteliti. Menurut Suharsimi Arikunto
bahwa:

Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabilah subyeknya kurang dari
100, lebih baik diambil semua. Sehingga penelitiannya merupkan penelitian

populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10-

15% atau 20-25%.
Tabel 3.3
Sample
. Responden Populasi Sampel
“Siswa 160 | 40

5 Sumanto, Metodologi Penelitian Social Dan Pendidikan Aplikasinya Metode Kuantitatif Dan
Statistic Dalam Penelitian, (Yogyakarta: Andi Offsef, 1995),39
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Adapun dalam penelitian ini, penulis menetapkan sampel scbesar
25%, sehingga jumlah sample penelitian sesuan dengan jumlah populasi yaiti:
N=25% X 160=40
Dari sejl_xmlah sampel tersebut, maka tehnik samling yang digﬁnakan
adalah tehnik random sampling (probability sampling), yaitu pengambilan
sample secara acak atau random yang dilakukan dengan cara undian. Adapun
dalam prakteknya dilakukan dengan menggunakan cara undian
E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pengumpulan data
dalam penelitian ini, dengan tujuan agar penulis memperoleh data yang akurat
sehingga mempermudah dalam penyusunan skripsi ini
1. Metode observasi
Metode observasi adalah pengamatan dan penataan secara sistamatis
fenomene-fenomenayang  diselidiki® Metode ini digunakan untuk
mendapatkan data tentang pelaksanaan metodg targhib dan tarhib dalam al-
qur’an yang digunakan guru, situasi atau kondisi dan sarana
2. Metode interview
Metode interview adalah suatu proses tanya jawab lisan yang dilakukan
oleh pewancara untuk mendapatkan informasi dari yang ter wawancara,

Metode ini digunakan untuk memperolehk data tentang penggunaan metode
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targhib dan tarhib dalam al-qur’an serta motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran aqidah akhlak
3. Metode angket atau kuesioner
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari re:sponden\.62 Metode ini digunakan untuk
mendapatkan data téntang tanggapan siswa pada metode targhib dan tarhib
dalam Al-Qur’an serta belajar siswa. |
4. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode_ pengumpulan data dengan cara
mencatat dokumen-dokumen atau catatan-catatan. Metode ini digunakan
untuk mendapatkan data tentang jumiah guru, siswa, karyawan dan yang
berhubungan dengan obyek penelitian. |
F.Instrument Penelitian
Instrument penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data dalam suatu penelitian. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini
berupa pedoman wawancara dan angket. Pedoman wawancara berupa perkiraan
pertanyaan yang akan ditanyakan sebagai catatan. Angket yang dimaksudkan
terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang sudah disertai alternative jawaban yang
akan dipilih oleh responden. Responden dipersilahkan memilih tanda silang (x)

pada alternative jawaban yang tersediasesuai dengan kondisi responden.

%2 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), 136
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- Angket yang disusun oleh penulis terdiri dari pertanyaan, masing- masing

dengan aiternative jawaban. Masing-masing alternative jawaban diberikan skor.

Perincian skor yang diberikan sebagai berikut:
1. Skor untuk jawaban “a” ialah 3
2. Skor untuk jawaban “b” ialah 2
3. Skor untuk jawaban “c” ialah 1

Jika responden memberikan jawaban diluar yang tersediah maka penulis
memberikan skor nol (o).

Instrument merupakan alat bantu bagi peneliti didalam menggunakan
metode pengumpulan data. Dengan demikian terdapat kaitan antara metode
dengan instrument pengumpulan data. Pemilihan satu jenis metode pengumpulan
data kadang-kadang dapat memeriukan lebih dari satu jenis instrument.
Sebaliknya satu jenis instrument dapat digunakan untuk berbagai macam
metode 5

Jika dafiar metode dan daftar instrument tersebut dipasangkén akan
terlihat kaitan dalam tabel berikut ini:

Tabel 3.4

Pasangan metode dan instrument pengumpulan data

No.

Jenis metode Jenis instrument

Angket (questionnaire) Angket (questionnaire)

 Suharsimi Arikunto, Prosedur.....140
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Daftar cocok (checklist)

Skala (scala), inventori (inventory)

2. | Wawancara (interview) Pedoman wawancara (interview quid)

Daftar cocok (checklist)

3. | Pengamatan atau observasi Lembar pengamatan, panduan pengamatan

Panduanobservasi, daftar cocok (checklist)

4, | Dokumentasi Daftar cocok (checklist)

Table

G.Analisis Data

Teknis analisis data merupakan cara untuk menganalisa hasil data yang
diperoleh dalam penelitian® Teknis analisis data ini digunakan untuk
menentukan jawaban atas permasalahan penelitian dengan tujuan untuk mencari

kebenaran dari daté—data yang diperoleh sehingga dapat ditarik kesimpulan
Adapun rumus-mmué statistic yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut: |

1. 'Prosentase

Rumusan ini digunakan untuk mengetahui tingkat pelaksanaan metode
targhib dan tarhib dalam Al-Quran serta motivasi belajar siswa. Adapun

rumusan prosentase yaitu;

® Suharsimi Arikunto, Management Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 135
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P= %xlOO%

Keterangan :
F = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya
N = Number of cases (jumlah frekuensi atau banyaknya individu)
P = Angket presentase. %’
Kemudian untuk menetapkan hasil perhitungan, maka penulis
menggunakan standart sebagai berikut:
75% - 100% = kategori baik
56% -~ 75% = kategori sedang
40% - 55% = kategori cukup.
Kurang dari 40 %= tidak baik.*
2. Product Moment
Teknis analisis ini bertujuan untuk mencari dan mengetahui ada
tidaknya pengaruh metode targhib dan tarhib dalam al-qur’an terhadap
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran aqgidah akhlak. maka penulis
menggunakan rumus korelasi “product moment” sebagai berikut.

. NExy-(Ex)Zy)
T WIS - Sy - ()

Keterangan :
Fxy : Angka indeks korelasi “r” product moment
N : Jumlah responden

S Anas Sudjiono, Pengantar Statistic Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), 40
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur......246



65

2x  :Jumlah seluruh skor x
Yy  :Jumlah selurgh skory
-Zxy :Jumlah hasil perkalian anfara skor x dan skor y.

Jika harga hitung lebih kecil dari “r’ product moment, maka korelasi
tersebut tidak signifikan, begitu pulah sebaliknya. Dalam memberikan
interprestasi secara sederhana terhadap angkah indeks korelasi “r” product
moment (xy) pada umumnya digunakan sebagai berikut-*’ |

Tabel 3.5

Interpretasi Nilai ryy
Besarnya “r” product moment ' Interprestasi
€.00-0,20 m Sangat leraah ataw rendah
0,20-0,40 Lemah atau rendé.h
0,40-0,70 Cukup atau sedang
0,70-0,90 Kuat atau tinggi
0,90-1,00 Sangat kuat atau tinggi

7 Anas Sudjiono, Pengamtar.....180
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BAB 1V

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya MTs. Safinatun Najah

Sejarah berdirinya MTs. Safinatun Najah tidak lepas dari sejarah
perkembangan pondok pesantren Safinatun Najah. Karena MTs, Safinatun
Najah merupakan salah satu unit pendidikan yang ada dibawah naungan
Pondok Pesantren Safinatun Najah, ada beberapa unit pendidikan lain yang
berada di bawah naungan yaitu:

a. Raudhatul Athfal (RA)

b. Madrasah Ibtidaiyah (MI)

¢. Madrasah Aliyah (MA)

d. Madrasah Diniyah (MADIN)

Dalam membahas perkembangan pondok pesantren Safinatun Najah
juga tidak lepas dan sejarah Pondok Pesantren Bidayatul Hidayah yang
pendirinya Romo K.H. Moch.Yahdi Mathlab (alm) adalah merupakan cikal
bakal berdirinya Pondok Pesantren Islam Safinatun Najah.

Pada awalnya sistem pendidikan pesantren ini sama hainya dengan
keadaan pondok-pondok yang tumbuh dan muncul pada saat itu, yaitu
menggunakan segalah fasilitas seadanya, kemudian K.H Moch Sholeh melihat

bahwa pendidikan dan pengajaran di pondok pesantren dirasakan perlu adanya

66
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peningkatan system. Kemudian tekanan yang kuat dan berusaha dengan
sekuat tenaga belian mulai memperbaiki sedikit demi sedikit sehingga pada
akhimya pada tabun 1991 M. Berdirilah Pondok Pesantren Safinatun Najah
yang berlokasi di Dsn. Mbulu Ds. Gedangan Kutorejo. Bersamaan dengan
berdirinya Pondok Pesantren dibuka pula MI (Madrasah Ibtidaiyah) pada
tahun 1992. kemudian pada tahun 1998/1999 berdirilah MTs. Dan pada tahun
2001/2002 mengeluarkan lulusan dengan ijazah negeri. Karena pada tahun itu
belum ada MA (Madrassh Aliyah), dengan demikian Iulusan MTs.
Melanjutkan Aliyah diluar Pondok Pesantren. Baru pada tahun ajaran
2005/2006 mengeluarkan lulusan pertamanya dengan ijazah negeri,

Adanva penerapan pendidikan format dipondok pesantren islam
dengan berbagai tingkatan disamping untuk mengikuti perkembangan -
pendidikan dewasa ini juga sgbagai jawaban atas tuntutan masyarakat. Dari
semua tingkatan tersebut berealisasi pada Departemen Agama Republik
Indonesia déﬁgan status terdaftar.

Adapun tujuan pendirian pondok pesantren adalah:

a. Untuk memperdalam ilmu agama secara lebih luas dan benar bagi umat
islam

b. Mencatat santri menjadi orang yang dapat memberi peringatan pada
kaumnya (masyarakat)

¢. Ikut melaksanakan perkembangan nasional dalam pendidikan

sebagaimana tertuang dalam GBHN
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2. Visi, Misi dan Tujuan MTs, Safinatun Najah

Vist;

“Mengembangkan potensi siswa sebagai Kholifah fil Ard yang berwawasan

IMTAQ dan IPTEK”

Misi:

1

W

Membekali siswa dengan keimanan, ketagwaan dan akhlakul karimah
melalui pemberdayaan mata pelajaran agama

Membekali siswa dengan wawasan dan dasar pengetahuan umum yang
dapat dipakai unfuk menopang perkembangan IPTEK melalui
pemberdayaan mata pelajaran umum

Meningkatkan prestasi dalam bidang olab raga, seni, kepramukean melahu
pembinaan intensif

Meningkatkan prestasi dan life skill melalui pembinaan intensif english
conversation dan program computer.

Meningkatkan kompetensi siswa dalam mengerjakan soal ujian dan
meningkatkan daya saing siswa memasuki jenjang madrasah yang lebih

tinggi dengan optimalisasi sarana prasarana.

Tujuan MTs. Safinatun Najah:

L.

Mengembangkan KTSP dengan dilengkapi silabus tiap mata pelajaran,
rencana pelaksanaan pembelajaran, lembar kegiatan siswa dan system

penilaian,
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. Melaksanakan manajemen berbasis sekolah dan managemen mutu

berbasis sekolah secara demokrtis, akuntabel dan terbuka.

. Menggalang pembiayaan pendidikan secara adil dan demokratis dan

memanfaatkan secara terencana serta dipertanggung jawabkan secara jujur

dan memenuhi akuntabilitas publik

- Membekali komunitas sekolah agar dapat mengimplementasikan ajaran
agama melalui kegiatan sholatjama’ah, baca tulis al-qur’an, dan pengajian

“keagamaan |

. Menanamkan sikap santun, berbudi pekerti luhur, dan berbudaya, budaya

hidup sehat, cinta kebersihan, cinta kelestarian lingkungan dengan

diiandasi keimanan dan ketaiwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
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3. Struktur Organisasi MTs. Safinatun Najah

Struktur Organissi
Madrasah Tsanawiyah Safinatun Najah
Kutorejo — Mojokerto

Yayasan

K.H. Moh. Sholeh

Kepala Madrasah
As’adi, S.Ag.
Kepala TU BP/BK
Nanang Imron R., MA Tarbiatinisa’, S.Ag.
Waka Kesiswaan

Ach. Sulton B., S.Pd.

Waka Humas Waka Kurikulum Waka Sarana Prasana

Mustain, A.Ma. Alim Sukarnoe, S.Pd. I Sholikhan, S.Pd.
Guru

Siswa
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4. Keadaan Guru dan karyawan di MTs, Safinatun Najah
Pada waktu penelitian dilaksanakan, keadaan guru dan karyawan di.
MTs. Safinatun Najah dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel 4.1

Keadaan guru dan karyawan MTs. Safinatun Najah

No. Nama - Jabatan Pendidikan
Terakhir
I. | As’adi, S.Ag Kepala Madrasah S-1
2. | Nanang Imron Rosyadi, MA ' Ka. TU ‘ S-2
3. | Nur Anik Maskurotin, S.Pd Guru S-1
4. | Siti Khotijah, S.Pd Guru S-1
5. | Erry Susanto, SE - Guru S-1
6. | Tarbiyatinnisa’, S.Ag Guru S-1
7. | Heny Nurul Al-Fina, S.Pd Guru S-1
8. | Masriah, S.Ag Gurn 5-1
9. | Nanang Kosim, S.Pd Gura 5-1
10. | Ahmad Sulton bidin, S.Pd Guru S-1
11. | Mustain, S.Pd : Guru S-1
12. | Moch. Ali, SPd.I Guru S-1
13. | Siti Nur Asiyah, S.Pd. Gura S-1
14. | Nur lailah,S.Pd.I Guru S-1
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15. | Moch. Sholeh Pembina MA
keagamaan
16. | Ahmad Fanani Pembina OSIS MA
17. | Imam Makruf TU SMK
 18. | Sholekhan, S.Pd.I Guru S-1
19. | Alim Sukarno, S.Pd.1 Guru S-1
20. | Ita Rahmawati, S.Ag Guru S-1
21. | Siti Faizah S.Pd Guru S-1
22. | Wahyudi Santoso,S.Pd.I Guru S-1
23. | Siti Nur Asiyah, S.Sos I Guru S-1
| 24. | Nur Lailatul Khasanah, S.Pd.I Guru S-1
25. Khuswatin, S.Pd.1 Guru S-1
26. | Agus Susanto Penjagah MA
27. | Abdul Ghofur Pesuruh MA
28. [ AanCandral Pembina Pramuka MA
29. | Siti Asiyah,S.Pd.I Guru S-1
30. | Ahmad Sholeh, S.Pd.I Guru S-1
31. | Moch. Nabhan, S.Pd.I Guru S-1
32. | Mustofah, S.Pd.I Guru S-1
| 33. | Moch. Suyono, S.Pd.I Guru S-1
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5. Keadaan siswa-siswa di MTs. Safinatun Najah
Dari tahun ketahun, jumiah siswa dan siswi di MTS. Safinatun Najah
semakin bertambah. Pada waktu 'penelitian dilaksanakan, siswa dan siswi

berjumlah dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 4.2
Keadaan Siswa siswi MTs. Safinatun Najah
Jumlah siswa Jumlah Total
VIl VIII X
L P L P L P L P
43 123 78 82 52 120 173 325 498
166 160 172

6. Keadaan Sarana dan Prasarana di MTs. Safinatun Najah
Pada waktu penelitian dilaksanakan, keadaan sarana dan prasarana di

MTs. Safinatun Najah adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3
Sarana dan prasarana di MTs. Safinatun Najah
No. Sarana dan Prasarana Jumlah Keadaan
Baik Rusak
1. { RuangKelas 12 v -
2. { Ruang Guru 1 v -
3. | Ruang Kepala | 1 Y | -
4. | Ruang Tamu 1 v -
5. |Ruang TU 1 v -
6. | Ruang Perpustakaan 1 v -
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7. | Laboratorium - ‘\/ -
8. | Computer 20 v 2
9. | Ruang BK 1 v -
10. | Ruang UKS 1 v -
11. | Ruang Serbaguna 1 v - -
12. | Musholah 1 v -
13. | Kantin 1 N -
14. | Ruang Osis 1 v -
15. | Mobil 2 v

16. | Telepon - , - N
17. | Faks - - . -
18. | Listrik - - : -

B. Penyajian Data

1. Data tentang Metode Targhib dan Tarhib dalam Al-Qur’an di MTs. Safinatun’
Najah Kutorejo Mojokerto,

Dalam penelitian ini penulis menggunakan angka secara tertutup,

artinya penulis mengajukan alternatif jawaban sedangkan responden tinggal

mengisi salah satu jawaban tersebut yang dianggap relevan dengan

keberddaan diri responden. Setelah daftar pemyataan dan hasil jawaban
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terkumpul, maka hasil jawaban tersebut dimasukkan kedalam tabel yang
selanjutnya dipersiapkan untuk memasuki analisis data.
Data ini diperoleh dari angket yang telah disebarkan kepada 40

responden yang jumlah pertanyaan 10 item untuk lebih jelasnya dapat dilihat

dalam tabel berikut:
Tabel 4.4
Rekapitulasi jawaban angket tentang pelaksanaan metode Targhib dan
Tarhib dalam Al-Qur’an

No. | 1 2 1314|516 | 71819 1i10)]X
1 3 12143 2 12 {3 |2 313 3 26
2 31213 3 1 3 1.3 3 1313 27
3 3 I 3 313 2 13 3 3 2 26
4 3 1.3 3 1312 3 1.3 3 3 2 27
5 3.1.3.40.3 1 2 1.3 13 3.1°3 2 26
6 312131213 3 131313 3 28
7 2 13 3 1313 3 1 3 3 3 27
8 313 1 3 2 3 [ 3 3 3 3 27
9 13 3 2 3 1 313 3 3 2 26
10 { 3 13 3 3 121313 3 3 3 29
11 [ 3 2 13 3 3 1 13 3 3 3 27
12 [ 3 3121241313 i 1 3 3 24
13 1 3] 313 3 121313 3 13 2 28
14 [ 3 3 2 [ 3 1 313 3 3 3 27
15 [ 3 3 3 3 2 1313 3 1 3 26
16 | 3 3 1332133 3 1 3 26
17 | 3 3 3 3 1 313 3 12 3 27
18 | 3 3 13 3 1 3[2 13 3 1.3 2 28
19 | 3 3 13 2 | 3[2 3 1 3 3 26
20 | 2 1 3 2 | 3 3 | 2 3 3 3 25
21 12 1213 31213 1[3 113 3 25
2122 ] 3 3 1 3 131213 3 25
23 1 2 | 3 1 3 13 3 13 312 3 26
24 | 3 3 2 3 1 3 1 313 3 25
25 | 3 3 1 31241313 3 3 2 26
26 | 2 | 3 3 3 3 2 13 1 3 2 25
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27 | 3 3 1 2 3 2 3 3 3 3 26
28 | 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 26
29 3 3 3 [ 1 3 1 2 3 3 2 .24
30 | 3 2 1 3 2 1 2 3 3 3 23
31 2 3 2 3 1 I 3 3 3 3 24
.32 | 3 3 1 3 3 2 3 2 3 3 25
33 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 26
34 | 3 3 3 3 2 1 1 3 3 3 25
35 3 3 2 1 2 1 1 2 3 3 21
36 | 3 1 2 3 3 3 3 3 [ 3 3 27
37 | 2 1 2 3 2 3 3 1 3 3 23
38 | 2 2 3 3 3 1 3 3 3 3 26
39 1 3 2 3 3 313 2 3 3 3 28
40 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 27
1011

Berdasarkan angket diatas, maka akan dibuat tabel-tabel diskripsi
untuk mengetahui motivasi belajar siswa terhadap penggunaan metode targhib
dan tarhib dalam Al-qur’an pada pelajaran Aqidah Akhlak, sebagai berikut:

Table 4.5

Variabel Pengaruh Pengunaan Metode Targhib dan Tarhib dalam Al-qur’an

No. Pexﬁyataan Prosentase jawaban Jawaban
Ya Kadang- | Tidak sama
kadang sekali

F % F % F % F %

1. | Apakah dengan

guru
menghubungkan 30 |75 | 10] 25 ) - | - |40 | 100

ayat-ayat yang




7.

berkaitan dengan
materi dalam
pelajaran Aqidah
Akhlak anda
menjadi lebih aktif?

Dalam
pembelajaran,
apakah guru anda
selalu memberikan
pertanyaaan-
pertanyaan yang
berhubungan

dengan sehari-hari?

24

60

12

30

10

40

100

Apakah anda
merasa bosan ketika
pelajaran Agidah
Akhlak guru
mengaitkan
pelajaran dengan
ayat-ayat Al-Qur’an

nya langsung

26

65

20

15

40.

100
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Apakah dalam
proses
pembelajaran anda
berani
mengeluarkan
pendapat atau ide-
ide?

30.

75

17,5

7.5

40

100

Apakah setelah

pembelajaran anda
berani menjelaskan
persoalan-persoalan
yang telah

diberikan oleh

guru?

17

425

16

40

17,5

40

100

Setelah
mempelajari materi
Aqidah Akhlak,
apakah anda dapat
menjadikan
pedoman dalam

kehidupan sehari-

27

675

15

17,5

40

100




79

hari?

Setelah proses
pembelajaran
apakah anda
memperoleh

wawasan?

28

70

17,5

12,5

40

100

Menurut anda
seberapa besar
dampak positif
yang anda rasakan
saat guru
menjelaskan materi
Agidah Akhlak dan
menghubungkannya
dengann ayat-ayat
Al-Qur’an yang
mengandung
rangsangan dan
ancaman yang
terdapat dalam Al-

Qur’an

30

75

12,5

12,5

40

100
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Apakah anda faham
dan bisa
memberikan contoh
setelah guru
menjelaskan

pelajaran?

32

80

15

40

100

10.

Apakah guru
Agidah Akhlak
sering memberi
tugas untuk
mendiskusikan dan
mencari ayat-ayat
Al-Qur’annya

langsung

30

75

10

25

40

1060

274

87

39

Dari table diatas dapat diketahui:

“b” dan yang menjawab “c” tidak ada

. Pertanyaaan no. 1 sebanyak 75% yang menjawab “a”, 25 % yang menjawab

Pertanyaaan no. 2 sebanyak 60% yang menjawab “a”, 30 % yang menjawab

“b” dan yang menjawab “c” 10%
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3. Pertanyaaan no. 3 sebanyak 65%% yang menjawab “a”, 20 % yang menjawab

“b” dan yang menjawab “c” 15%

4, Pertanyaaan no. 4 sebanyak 75% yang menjawab “a”, 17,5 % yang menjawab
“b” dan yang menjawab “c” 7,5%
5. Pertanyaaan no. 5 sebanyak 42,5% yang menjawab “a”, 40 % yang menjawab
“b” dan yang menjawab “c” 17,5%
6. Pertanyaaan no. 6 sebanyak 67,5% yang menjawab “a”, 15 % yang menjawab
“b” dan yang menjawab “c” 17,5%
7. Pertanyaaan no. 7 sebanyak 70% yang menjawab “a”, 17.5 % yang menjawab
“b” dan yang menjawab “c” 12,5
8. Pertanyaaan no. 8 sebanyak 75% yang menjawab “a”, 12,5 % yang menjawab
“b” dan yang men_]awab “c” 12,5
9. Pertanyaaan no. 9 sebanyak 80% yang menjawab “a”, 15 % yang menjawab
“b” dan yang menjawab “c” 5%
~ 10. Pertanyaan no. 10 sebanyak 75% yang menjawab “a”, 25 % yang menjawab
“b” dan yang menjawab “c”tidak ada
2, lData tentang motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak
Data imi diperoleh dari angket' yang di interview langsung dan diisi
langsung oleh peneliti dan siswa menjawab pernyataan. Jumlah responden 40
siswa dengan jumlah pernyataan 8 untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam

tabel berikut ini:
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pada pelajaran Aqidah Akhlak.

Tabel 4.6 e
Rekapitulasi jawaban angket tentang motivasi belajar siswa

18
19
19
16
15
19
_16

17
17
16
16
- 15

17
17

20

18
18
19
19
23

23

18
22
20
15
18
14
20
- 21
20

18
16
18
21

21

17

[3s]

(52}

No.

10

11

12
13
14 -

[ 9]

-

16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26

27
28

29
30
31

32
33

34
35
36
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21

dengan baik?

37 3 2 3 2 3 2 3 3
38 3 2 3 1 3 3 3 3 21
39 3 2 i 1 3 3 2 3 18
40 2 2 3 3 1 3 3 2 19
735
Berdasarkan angket diatas, maka akan dibuat tabel- tabel deskripsi
untuk mengetahui motivasi belajar siswa sebagai berikut:
Tabel 4.7
Variabel Motivasi Belajar Siswa Pada Pelajaran Agidah Akhlak
No. Pernyataan Prosentase jawaban Jumlah
Ya Kadang- Tidak
kadang . sama
sekali
F % 1 F Yoo D Py 2% (EF 1%
1 | Setelah pembelajarn
Aqidah Akhlak, apakah 19 {475) 16 | 40 | 5 [12,5]|40 {100
dapat menarik minat dan
motivasi anda?
- 2 | Ketika guru anda
memberikan pertanyaan | 12 | 30 | 20 | 50 { 8 | 20 |40 |100
ujian (tes) tentang materi
yang disampaikan,
apakah anda selalu
memberikan jawaban




Apakah ada upaya-upaya
(langkah-langkah) dari
guru untuk menjadikan
pelajaran Aqidah Akhlak
menjadi aktif dan
menyenangkﬁn dalam
memahami materi

Agidah Akhlak?

15

37,5

14

35

11

27,5

40

100

Bagaimana menurut anda
apakah penyampaian
materi Agidah Akhlak
yang langsung dikaitkan
dengan ayat-ayat Al-
Qur’an, anda lebih

senang dan faham?

11

27,5

21

52,5

20

40

100

Apakah dengan ayat Al-
Qur’an yang
menerangkan dan
ancaman dari Al-Qur’an
langsung anda lebih

termotivasi?

21

52,5

14

35

12,5

40

100
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Apakah anda senang,

ketika guru anda

menyuruh mendiskusikan |-

ayat-ayat Al-Qur’an yang
menerangkan tentang
rangsangan yang terkait

dengan pelajaran anda?

21

52,5

15

37,5

10

40

100

Apakah anda senang
ketika disuruh
memberikan contoh-
contoh tentang materi
yang sudah guru

jelaskan?

57,5

13

32.5

10

40

100

Apakah anda lebih faham
ketika guru anda
menerangkan pelajaran
Aqidah Akhlak langsung
dihubungkan langsung
dengan ayat-ayat Al-

Qur’an?

19

47,5

20

50

2,5

40

100

141

133

46
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Dari tabel diatas dapat diketahui:
1. Pertanyaaan no. 1 sebanyak 77,5% yang menjawab “a”, 40 % yang menjawab

“b” dan yang menjawab “c” 12,5%
2. Pertanyaaan no. 2 sebanyak 30% yang menjawab “a”, 50 % yang menjawab
“b” dan yang menjawab “c” 20%
3. Pertanyaaan no. 3 sebanyak 37,5% yang menjawab “a”, 35% yang menjawab
“b” dan yang menjawab “c¢” 27,5%
4. Pertanyaaan no. 4 sebanyak 27,5% yang menjawab “a”, 52,5 % yang
menjawab “b” dan yang menjawab “c” 20%
5. Pertanyaaan no. 5 sebanyak 52,5% yang menjawab “a”, 35 % yang menjawab
“b” dan yang menjawab “¢” 12,5%
6. Pertanyaaan no. 6 sebanyak 52,5% yang menjawab “a”, 37,5 % yang
menjawab “b” dan yang menjawab “c” 10%
7. Pertanyaaan no. 7 sebanyak 57,5% yang menjawab “a”, 32,5 % yang
menjawab “b” dan yang menjawab “c” 10%
8. Pertanyaaan no. 8 sebanyak 47,5% yang menjawab “a”, 50 % yang menjawab
“b” dan yang menjawab “c” 2,5%
C. Analisis Data
Sebelum mengetahui signifikan tidaknya hubungan antara variabel X dan
variabel Y yaitu tentang pengaruh penggunaan metode targhib dan tarhib dalam
Al-Qur’an terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Aqgidah Akhlak.

Terlebih dahulu penulis menjawab permasalahan 1 dan 2 yaitu:
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1. Data tentang metode targhib dan tarhib dalam Al-Qur’an
~ untuk menganalisa data tentang penggunaan metode targhib dan tarhib dalam
Al-Qur’an penulis menggunakan rumusan prosentase untuk itu dicari jawaban
yang ideal yaitu ya.
Dari hasil angket diatas dapat diketahui nilai idealnya 3 jumlah frekuensinya
| adalah 274 yang berasal dari 10 item pernyataan dan 40 responden. Adapun
untuk mengetahui bagailhana pengaruh penggunaan metode targhib dan tarhib

dalam al-qur’an, digunakan perhitungan dengan rumus sebagai berikut:
P= f—xl 00%
N

T4
= 254 00%
400

= 68,5
Dari data yang diperoleh diatas maka dapat disimpulkan prosentase yang ideal -
adalah nilai 3 jumlah responden jawaban ya adalah 274 maka dapat dikatakan
bahwa pengaruh penggunaan metode targhib dan tarhib tergolong sedang.
2. Data tentang motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an,
Dari hasil angket diatas diketahui bahwa nilai 3 frekuensinya adalah 141 yang
berasal dari 8 item pemyataan dan 40 responden. Adapun untuk mengetahui

bagaimana motivasi belajar siswa pada pelajaran agidah akhlak, digunakan:

P=E—x100%
N
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Dari data yang diperoleh diatas maka dapat disimpulkan prosentasi yang
ideal adalah nilai 3 jumlah responden jawaban ya adalah 141 maka dapat
dikatakan bahwa motivasi belajar siswa tergolong cﬁkup. |
Analisis data tentang pengaruh penggunaan metode targhib dan tarhib
dalam Al-Qur’an terhadap motivasi belajar siswa pada pelajaran Aqidah
Akhlak.

Langkah selanjuinya adalah menjawab permasalahan ketiga yaitu
mencari korelasi antara variabel x dengan variabel y, yaitu tentang pengaruh
penggunaan metode targhib dan tarhib terhadap motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran aqidah akhlak. Maka untuk mengetabui ada tidaknya hubungan

tersebut penulis menggunakan rumus “product moment”, sebagai berikut:

. = N2 xy- (X))
T JWER -Ca) NIy - ()

Adapun langkah-langkah yang ditempuh untuk mencari korelasi antara
variabel x dan variabel y adalah sebagai berikut:

a. Menjawab variabel x dan y, untuk memperoleh nilai X dan XY

b. Mengalikan dari masing-masing skor variabel x dan variabel y, untuk

memperoleh nilai ZXY
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c. Menguadratkan dari masing-masing skor variabel x yaitu (X*) dan
variabel y yaitu (Y?), untuk memperoleh nilai X2 dan SY>.

d. Memasukkan data kedalam tabel kerja atau hitungan untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel kemudiah langkah selanjutnya adalah
memasukkan hasil tersebut kedalam rumus “product moment™

Tabel 4.8 "

Korelasi kerja Product Moment

No. X Y XY X* Y*
1 26 18 468 676 325
2 27 19 513 729 361
3 26 19 494 676 361
4 27 16 432 729 ' 256
5 26 i5 390 676 225
6 28 19 332 784 361
7 27 16 432 729 256
8 27 17 459 729 289
9 26 17 442 676 289
10 29 16 464 841 256
11 27 16 432 729 289
12 24 15 360 576 225
13 28 17 576 784 289

14 27 17 459 729 289
15 26 20 520 676 400
16 26 18 ‘ 312 676 324
17 27 18 486 729 324
18 28 19 532 784 361
19 26 19 494 676 361

20 25 23 375 625 - 529
21 25 23 575 625 ' 529
22 . 25 18 450 625 ' 324
23 26 22 572 676 484
24 235 20 500 625 400
25 26 15 390 676 225
26 25 18 450 625 400
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27 26 14 364 676 196
28 26 20 520 676 400
29 24 21 504 576 441
30 23 20 560 529 400
31 24 18 432 576 441
32 25 16 400 525 256
33 26 18 468 676 324
34 25 21 525 625 441
35 21 21 441 441 441
36 27 17 459 729 289
37 23 21 483 529 441
38 26 21 546 676 441
39 28 18 504 784 324
40 27 19 513 729 361

Dari table koefisien korelasi pengaruh penggunaan metode targhib dan

tarhib dalam al-qur’an terhsdsp motivasi belajar siswa pada mata pelajaran agidah

c.

. akhlak kelas VIII dapat diketahui:
a. Nilai X =1011
b. NilaiY =735

Nilai XY =18828
Nilai X>  =26928

Nilai Y2  =13701

Jumlah nilai =40

Selanjutnya nilai tersebut dimasukkan kedalam rumus:

. NZay-EAEy)
Y W ER - N2y -y

__ 40x18828-(1010)735)

Vhoxze02- 0192 Joxtar0t- 7342
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753120— 743085

~ 0771201022121 }{546040 - 540225}

_ 10035
" (54999)(7815)

_ 10035
429817185

_ 10035
2073203262

=048

Hubungan memperhatikan besamya r,, = 0,48, yang besarnya berkisar antara
0,40-0,70 berarti korelasi positif antara x dan y adalah termasuk korelasi
positif yang sedang.

Kemudian dimasukkan kerumus:

1-r?

=040 _1‘2:3_5.
1-{0,40)
38
1-(016)

=040 f_%i
034
=0,40 452381

=0,40x 6,7259

= 0,40

=2,69036
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Selanjutnya mencari derajat bebas x (db) atau degree of reedom (df)
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
db = N-nr=40-2 =38
keterangan :
df = Degree of reedom
N = Number of cases
nr = banyaknya variable yang dikorelasikan
Dengan melihat table t, ternyata dengan df = 38 pada taraf signifikan 5%
dan taraf signifikan 1% sehingga diperoleh “t” uji taraf signifikan pada taraf
signifikan 5% menunjukkan nilai 0,304 dan taraf signifikan 1% menunjukkan nilai
0,393
Dengan membandingkan besarnya “rxy” dan “rt” akan diperoleh hasil
bahwa “rxy” lebih besar dari “rt” pada taraf signifikan 5% maupun taraf signifikan
1%. Dengan demikian bahwa hipotesisi kerja (Ha) yang menyatakan tidak ada
pengaruh antara (Ho) ditolak. Sehingga dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa
metode targhib dan tarhib dalam Al-Qur’an mempunyai pengaruh terhadap

motivasi belajar siswa pada pelajaran Aqidah Akhlak
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh penggunaan metode

Targhib dan Tarhib dalam Al-Qur’an terhadap motivasi belajar siswa pada

pelajaran Agidah Akhlak di MTs. Safinatun Najah Kutorejo Mojokerto, dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Penngunaan metode Targhib dan Tarhib dalam Al-Qur’an berdasarkan
perhitungan dengan hasil rata-rata 68,5%. Penggunaan metode ini termasuk
dalam_kategori. cukup baik. Hal ini dilihat dar hasi angket ysng penulis

-sebarkan kepada responden yang menunjukkan bahwa metode Targhib dan
Tarhib dalam Al-Qur’an sebesar 68,5%. Hal ini menunjukkan bahwa guru
Aqidah Akhlak yang mengajar di MTs Safinatun Najah Kutorejo Mojokerto
sudah melaksanakan dan menggunakan metode Targhib dan Tarhib dalam Al-
Qur’an,

2. Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Agidah Akhlak kelas VIII di MTs.
Safinatun Najah Kutorejo Mojokerto dalam kategori baik. Hal ini dapat dilihat
dari hasil angket yang penulis sebarkan kepada responden yang menunjukkan
babwa motivasi belajar siswa pada pelajaran Aqidah Akhlak kelas VIII
44,0% dari hasil ini merupakan hasil angket apabilah sesuai dengan tujuan

pendidikan vang mengarah pada tiga aspek vang terdiri dari aspek kognitif,
93 :
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afektif, dan psikomotorik, dan seluruh aspek tersebut sudah dilaksanakan
dengan baik , sesuai aengm prinsip melalui targhib dan tarhiﬁ dalam Al-
Qur’an.

3. Ada pengaruh penggunaan metode targhib dan tarhib dalam Al-Qur’an
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pélajaran Agidah Akhlak di MTs.
Safinatun Najah Kutorejo Mojokerto dapat diketahui dengan menggunakan
rumus korelasi product moment yang menghasilkan 048. jika dimasukkan
dalam taraf mgmﬁkan sebesar 5% terdapat korelasi yang cukup signifikan
antara pengaruh penggunaan metode targhib dan tarhib dalam Al-Qur'an di
MTs. Safinatun Najah. Adapun untuk mengetahui dari hasil interprestasi dan
hasil perhitungan , dikonsultasikan dengan criteria yang telah ditentukan dan
berada pada rentang 0,40-0,70 yang berarti korelasi antara pengaruh
penggunaan metode targhib dan tathib dalam Al-Qur’an terhadap motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran Aqgidah Akhlak di MTs. Safinatun Najah
Kutorejo Mojokerto termasuk kategori cukup. menempati tempat antara 68,5
% — 44,0 % yang berarti cukup.

B. Saran-saran
Setelah penulis melihat hasil penelitian di mts. Safinatun najah tentang
pengaruh penggunaaan metode Targhib dan Tarhib dalam Al-Qur’an dalam
- meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak , serta
demi kemajuan dan perbaikan dalam bidang pendidikan, maka penulis merasa

periu untuk memberikan saran-saran sebagai berikut:
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1. Guru sebagai seorang pendidik yang secara langsung berinteraksi dengan
siswa dalam proses belajar mengajar, diharapkan terus memperkaya diri
dengan pengetahuan tentang berbagai macam metode dan model

pembelajaran. Karena model pembelajaran mempunyai peranan penting

dalam upaya mentransfer ilmu pengetahuan pada siswa baik .pada mata
pelajaran agama maupun pada mata pelajaran umum, seperti penggunaan
metode Targhib dan Tarhib dalam Al-Qur’an

2. Dalam prbscs belajar mengajar, guru hendaknya mengutamakan keaktifan
siswa. Oleh sebab itu guru harus memilih stategi atau metode pembelajaran
yang sekiranya bias membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran. Karena
itu, kepada para guru disarankan agar mengajak siswa untuk turut aktif dalam
proses pembelajaran, salah satunya dengan menggunakan metode Targhib dan
Tarhib dalam Al-Qur’an, dengan ini peserta didik akan belajar aktif. Dengan
belajar aktif, peserta didik akan merasa suasana belajar yang lebih
menyenangkan schingga siswa lebih termotivasi lagi untuk giat belajarnya
pun pasti dapat maksimal.

3. Kepada para guru khususnya, guru agama terlebih lagi gurn mata pelgjaran
Agidah Akhlak, dalam mengajar siswa diharapkan tidak hanya mementingkan
pencapaian rana kognitif éaja tetapi juga harus memperhatikan ranah afektif
dan psikomotoriknya. Karena ajaran-ajaran agama bukan hanya untuk

diketzhui oleh siswa saja te'tapi juga harus diyakini dan diamalkan. Dengan
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menggunakan metode Targhib dan Tarhib dalam Al-Qur’an dikarapkan biasa
memenuhi pencapaian ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. |

Dengan terselesainya skripsi ini, peneliti menyadari bahwa penelitian ini

masth banyak kekurangan. Oleh karena itu maka kritik dan saran yang

membangun sangatlah diharapkan. Dan penulis mempunyai keinginan yang besar

semoga apa yang sudah di persembahkan ini akan menjadi sesuatu yang

bermanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya.
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